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ABSTRAK 
Penelitian bahaya dan risiko bencana alam ini lakukan di daerah Kabupaten 

Pcsisir Selatan. Tujuan pemetaan bahaya dan risiko bencana alam ini adalah untuk 
mengctahui tingkat bahaya bencana alarn berupa longsorlahan, banjir, dan erosi 
akibat aktivitas lautlabrasi serta agihan spasialnya, memprediksikan tingkat risiko 
bencana alam bcrupa longsorlahan, banjir,dan erosi akibat aktivitas lautlabrasi serta 
agihannya, menganalisis karakteristik fisik wilayah yang menjadi faktor penyebab 
bcncana alam berupa longsorlahan, banjir, dan crosi akibat aktivitas lauuabrasi, serta 
mcngctahui tindakan mitigasi yang diperlukan di daerah penelitian. Satuan pemetaan 
yang digunakan adalah satuan lahan. Satuan pemetaan ini diperoleh dari hasil overlay 
bcberapa peta dasar yaitu pcta geomorfologi, peta lereng, peta penggunaan lahan , 
peta geologi, dan peta jenis tanah. 

Metode yang digunakan adalah metode survei dan metode pengharkatan pada 
setiap veriabcl yang mempengaruhi bahaya dan risiko bencana alam. Metode survei 
dilakukan untuk pcngamatan langsung di lapangan serta mclakukan pengkuran 
tcrhadap karakteristik satuan lahan dan pengambilan sampel untuk dianalisis di 
laboratoium. 

kIasil penclitian menunjukkan bahwa dacrah pcnelitian scbagian bcsar 
mcmiliki tingkat bahaya bencana alam longsorlahan sedang dan tinggi yang 
umumnya tersebar pada satuan lahan yang miliki kemiringan lereng > 25%. Faktor 
yang pcngaruhi bahaya dan risiko longsorlahan ini adalah karaktristik fisik satuan 
lahan berupa kemiringan lereng, ketinggian, sifat tanah, gcologi, kondisi air tanah, 
dan penggunaan lahan. 

Tingkat bahaya dan risiko banjir yang terdapat pada daerah penclitian 
tergolong rendah clan sedang. Faktor yang mempengaruhi tingkat bahaya dan risiko 
banjir ini adalah karakteristik fisik lahan, pola permukiman yang menyebar dan 
durasi banjir kurang dari 12 jam, serta aset harta benda yang sedang. 

Tingkat bahaya dan risiko abrasi pantai pada daerah penelitian umumnya 
rendah. Hal ini disebabkan karena pantai yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan 
scdang mcngalami akresilpenarnbahan daerah pantai. Faktor yang mempengaruhi 
tcrjadinya akresi adalah tingginya sedimentasi dari daerah atas (upper land). 
Tindakan mitigasi yang dapat dilakukan di daerah penelitian yaitu memodifikasi 
karaktcristik fisik lahan yang menjadi pcnycbab bcncana alarn yang masih dapat 
diubah, memetakan jalur evakuasi, dan menyusun arahan pemanfaatan lahan untuk 
masa yang akan datang, sehingga kerugian yang ditimbulkan oleh bcncana alam 
dapat dircduksi. 

Key n~ord: bahaya, risiko, dan mitigasi bencana alam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bencana alam mcrupakan peristiwa alam yang diakibatkan oleh proses alam, 

baik yang terjadi oleh alam itu sendiri maupun diawali olch tindakan manusia, yang 

menimbulkan risiko dan bahaya terhadap kchidupan manusia baik harta bcnda 

maupun jiwa. Karakteristik bencana slam ditentukan oleh keadaan lingkungan fisik 

scpcrti; iklim, topografi, geologi, tanah, tata air, penggunaan lahan dan aktivitas 

manusia. Sccara gcologis, gcomorfologis, dan klimatologis, Indonesia selalu 

menghadapi bencana alam yang cenderung meningkat dari waktu ke waktu baik jenis 

maupun frekwensinya. 

Rencana alam di Indonesia cenderung meningkat disebabkan oleh letak 

wilayah Indonesia diantam dua lempeng benua yaitu lempeng Indo-Australia dan 

lempeng Eurasia. Akibat pertemuan dua lcmpcng tcrsebut wilayah Indoncsia scring 

mcngalami bencana alam berupa gempa bumi dan tsunami. Wilayah Indoncsia juga 

tcrlctak di daerah khatulistiwa, yang menyebabkan curah hujan yang tinggi, sehingga 

scring mcnyebabkan banjir dan longsorlahan pada musim penghujan datang. Di 

sarnping itu wilayah Indonesia mempunyai sifat permukiman yang mengelompok 

yang mcngakibatkan besarnya jumlah kerugian harta benda dan jiwa manusia apabila 

tcrjadinya suatu bencana alam. 

Pola permukiman yang ada di wilayah Indonesia umumnya mengelompok 

pada darah yang memiliki topografi datar, baik di dataran rendah maupun daerah 

pegunungan. Pengelompokan pola permukiman ini sering mengalami permasalahan 



lingkungan terutama pada musim penghujan, misalnya pada daerah yang memiliki 

topografi datar, jika te rjadi musim penghujan sering mengalami masalah lingkungan 

berupa banjir dan erosi yang disebabkan oleh pantai. Sedangkan pada musim 

penghujan pada daerah yang memiliki topografi kasar atau pada daerah 

penggunungan sering te rjadi longsorlahan. 

Wilayah Surnatera Barat merupakan daerah yang memiliki potensi bencana 

alam sedang, yang berarti bahwa daerah Sumatera Barat pada musim penghujan akan 

mengalami bencana alam satu kali dalam setahun. Bencana alam tersebut berupa 

longosorlahan, banjir, dan erosi yang disebabkan oleh aktivitas laut 

Wilayah Sumatera Barat yang sering mengalami bencana alam salah satunya 

adalah Kabupaten Pesisir Selatan. Wilayah Kabupaten Pesisir Selatan terletak di 

pesisir pantai barat sumatera yang memiliki karakteristik fisik dari datar sarnpai 

berupa pegunungan. Karakteristik fisik daerah inilah yang menjadi penyebab 

terjadinya bencana alarn, baik berupa longsorlahan banjir, dan crosi yang disebabkan 

oleh aktivitas laut scrta agihan spasialnya di Kabupatcn Pesisir Selatan. Karaktcristik 

fisik dacrah yang memiliki topografi datar sering menjadi daerah sasaran banjir ketika 

datangnya musim pcnghujan, dan erosi yang disebabkan oleh aktivitas laut sedangkan 

karakteristik fisik daerah yang memiliki topografi pegunungan sering mengalami 

bcncana alam berupa longsorlahan. 

Kcjadian bencana alam di wilayah Pesisir Selatan banyak menimbulkan 

kerugian bagi masyarakat, berupa hancurnya bangunan, kegagalan panen, kerusakan 

prasarana fisik, dan korban meninggal dunia, sepcrti yang terjadi pada tanggal 25 

februari 2006 (Posmctro, terbitan minggu, 26 Februari, 2006). Mengingat rawannya 



wilayah Kabupaten Pesaisir Selatan terhadap bencana alam, maka perlu adanya 

pemetaan bahaya dan risiko bencana alam yang digunakan untuk mereduksi kerugian 

yang akan ditimbulkan oleh bencana alam. 

1.2. Perurnusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan faktor penyebab bencana alam yang terdapat 

di wilayah Pesisir Selatan, maka dapat dirumuskan pennasalahan penelitian sebagai 

berikut: 

1. bagaimanakah tingkat bahaya bencana alam berupa banjir, longsorlahan, dan 

erosi yang disebabkan oleh aktivitas laut serta agihan spasialnya di daerah 

penelitian? 

2. bagaimanakah tingkat risiko bencana alam berupa banjir, longsorlahan, dan 

penelitian? 

3. karakteristik fisik lahan apakah yang menjadi penyebab terjadinya bencana 

alam berupa banjir, longsorlahan, dan erosi yang disebabkan oleh aktivitas 

laut serta di dacrah penclitian? 

4. bagaimanakah tindakan mitigasi yang dilakukan didaerah penelitian? 



BAB 11 
KAJIAN TEORI 

2.1. Tinjauan I'ustaka 

Banjir adalah peristiwa alam biasa yang tcrjadi oleh adanya transformasi 

hujan mcnjadi aliran pcrmukaan dengan bcsaran tcrtentu. Banjir yang membawa 

matcrial lumpur serta batuan apalagi dibarengi dengan longsorlahan yang melanda 

suatu dacrah permukiman menimbulkan bencana dengan korban jiwa yang rclatif 

besar dibandingkan dengan banjir biasa. Banjir bandang yang disertai lumpur, kerikil, 

bongkahan batuan serta limbah kayu, mcmpunyai drtya rusak yang sangat dahsyat 

karena menejang daerah permukiman perkotaan sehingga prasarana maupun 

in frastruktur menjadi porak poranda. 

Suyono dan Takeda (1993), menyatakan adanya 2 (dua) elemen pokok yang 

berpcngaruh terhadap air limpasan (runoff water) yakni elemen meteorologi yang 

diwakili olch curah hujan dan clemen daerah pengaliran yang menyatakan sifat fisik 

dan mckanik tanah dan batuan di sepanjang pengaliran. Elemen meteorologi dibagi 

menjadi 7 (tujuh) faktor scbagai berikut : ( I )  jenis presipitasi, (2) intcnsitas hujan,(3) 

lama hujan, (4) distribusi hujan dalam dacrah pengaliran, (5) arah pergerakan hujan, 

(6) curah hujan terdahulu dan (7) kondisi meteorologi yang lainnya. Elcmen 

mcteorologi inilah yang akan menentukan besaran banjir yang terjadi pada suatu 

daerah. Disamping elemen metcrologi faktor topografi juga akan berpengaruh 



terhadap banjir, kcrcna banjir akan terjadi pada dacrah yang memiliki topografi datar 

dan berupa cekungan. 

Proses crosi di pantai terjadi sebagai akibat gelombang, arus laut, dan pasang 

surut. Tingkat erosi pantai tergantung pada beberapa faktor antara lain; sifat batuan 

terhadap gelombang, kedudukan pantai terhadap gclombang. Erosi gclombang dapat 

menghasilkan dua tipe pantai, yaitu pantai lurus dan tidak teratur. Pantai lurus terjadi 

apabila butuannya homogcn, sedangkan bila batuannya bervariasi daya tahannya akan 

menghasilkan garis pantai yang tidak teratur. Pecahan gelombang juga mampu 

mcngangkut atau mcnggerakan material lepas kc pantai sehingga terjadi proses abrasi 

tcrhadap material di garis pantai. Efektifitas dari abrasi tergantung pada energi 

gclombang dan ketersediaan material yang rentan (Sutikno, 1993). Abrasi atau crosi 

yang disebabkan oleh air laut akan berpengaruh terhadap sarana dan prasara serta 

pcrmukiman penduduk yang ada di kawasan pantai. Abrasi pantai dipengaruhi oleh 

karakteristik fisik wilayah yaitu jenis batuan ynng akan bcrpengaruh pada resistensi 

(daya tahan batuan). 

Gcrakan tanah dalarn bcntuk longsorlahan sangat banyak tcrjadi di Indonesia, 

' ha1 ini disebabkan karena Indonesia merupakan daerah subduksi, sehingga 

mempunyai topografi yang bergunung-gunung yang menjadikan lahan mempunyai 

icrcng yang landai sarnpai curarn, dengan curah hujan yang relatif tinggi setiap 

tahunnya. Kombinasi antara curah hujan yang tinggi dan kondisi geomorfologi yang 

cukup komplek di beberapa wilayah Indonesia, longsorlahan dianggap merupakan 

suatu ha1 yang sudah biasa terjadi. 



Zuidam (1979) mendefinisikan longsorlahan sebagai gerakan material tanah 

atau batuan menuruni lereng yang disebabkan oleh gaya gravitasi. Gerakan 

longsorlahan dapat tcrjadi secara lambat (creep, soliji'uction) dan cepat wow, slide, 

slump, full). Klasifikasi gerakan tanah ditentukan berdasarkan pada jenis gerakan 

atau mekanismenya yang disertai gambaran untuk bidang gelincir dan jenis 

materialnya. Longsorlahan merupakan bagian dari gerakan massa, yaitu berpindahnya 

massa batuan atau tanah yang disebabkan oleh gaya gravitasi bumi. longsorlahan 

merupakan bagian gerakan massa yang memiliki bentuk gerakan berupa gelinciran 

tanah atau batuan. 

Pada hakckatnya kejadian longsorlahan disebabkan oleh ketidakmampuan 

lcrcng atau tanah dan batuan dalarn menahan kontinuitas perkembangan hubungan 

stress-strain, tekanan regangan yang dialami. Kckuatan daya tahan (strengfh) 

tcrhadap perkembangan stress-strein ditentukan oleh kondisi tanah dan batuan. Untuk 

tanah tergantung dari ikatan masing-masing partikel tanah, sedangkan untuk batuan 

lebih banyak ditentukan olch retakan-retakan pada batuan, sehingga apabila tanah 

jcnuh air akan menimbulkan lcpasnya ikatan masing-masing partikel tanah. Pada 

bagian atas lapisan yang kedap air, campuran antara tanah dan air akan mengalami 

proscs peluncuran ke arah bawah lercng. Proses peluncuran atau jatuhnya massa 

tanah ke 'arah bawah lcrcng baik dalam jumlah besar maupun dalarn jumlah yang 

kccil disebut dengan longsorlahan (Ratdomopurbo, 2002). Longsorlahan akan terjadi 

apa bila daya penahan lebih kecil daripada daya gelincir, sehingga tanah atau batuan 

akan bergcrak menuruni lercng. 



I Menurut Marsaid (2002) bencana alam longsorlahan dapat diakibatkan oleh 

I faktor alamiah dan faktor non alamiah. Faktor alamiah penyebab terjadinya 

I longsorlahan adalah: (1) kondisi geologi, yaitu adanya jalur-jalur patahan dan rekahan 

I batuan yang mengakibatkan kondisi lereng yang mempunyai kemiringan > 30% dan 

tumpukan tanah lempung pasiran di atas batuan kedap air berupa andesit dan breksi 

andesit, (2) kondisi curah hujan yang cukup tinggi setiap tahunnya, dan (3) sistem 

hidrologi ( tab air) pada daerah lereng. Sedangkan yang tergolong pada faktor non 

alamiah adalah: (1) pembukaan hutan secara sembarangan, (2) penanaman jenis 

tanaman yang terlalu berat dengan jarak tanam yang terlalu rapat, (3) pernotongan 

tebindlereng untuk jalan dan permukiman secara tidak teratur. Longsorlahan 

umumnya disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor ekstemal. 

Faktor intcmal berupa kondisi geologi dan faktor eksternal berupa curah hujan, lcreng 

dan penggunaan lahan. 

Kcmudian Lopez dan Zinck (1 991) mengatakan bahwa penyebab terjadinya 

longsorlahan adalah: (1) curah hujan, (2) sifat fisik tanah, (3) kemiringan lereng, (4) 

sedimen yang tidak kompak (unconsonlidated), (5) batuan penyusun tanah, (6) 

kedalaman solum tanah (kedalaman pelapukan batuan), (7) aktivitas gempa , (8) 

kegiatan kcgunungapian, (9) degradasi lingkungan. 

Carrara dkk (1992) mengatakan bahwa bahaya longsorlahan adalah suatu 

keadaan yang mcnunjukkan kemungkinan te rjadinya longsorlahan dalam dacrah 

tertentu yang berpotensi mengalami longsorlahan. Zonasi mengacu pada 

pengelompokan bahaya longsorlahan pada tingkat bahaya aktual dan tingkat bahaya 



memetakan bahaya longsorlahan ke dalarn peta geomorfologi dengan n~cnggunakan 

pcndckatan satuan medan. Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah 

mempelajari daerah-daerah yang potensial mengalami longsorlahan dan 

I mengevaluasi bahaya longsorlahan pada setiap satuan medan. Peta tingkat bahaya dan 

I tipe longsoranlahan digunakan untuk memberikan rekomendasi pada masyarakat 

yang bcrmukim dan beraktivitas pada daerah-daerah yang rawan terhadap 

longsorlahan. Bahaya longsorlahan urnumnya berupa karakteristik fisik wilayah yang 

akan menentukan kemungkinan longsorlahan tcrjadi pada suatu tempat dalam kondisi 

tcrtentu. 

Carrara (1 992) menyatakan bahwa dalam penaksiran risiko longsorlahan 

diperlukan informasi yang relatif lengkap dcngan memperhatikan hal-ha1 sebagai 

berikut: pcrtama pcnting untuk mengetahui magnittrdc longsorlahan yang potensial. 

Magnitude longsorlahan dapat ditunjukkan oleh intensitas pemicu mekanismc 

tcrjadinya longsorlahan. Kcdua dimensi waktu fenomena longsorlahan hams 

dikctahui. Tidak seperti kejadian gempa, catatan tentang longsorlahan urnumnya 

jarang tcrsedia. Ketiga definisi derajat kehilangan (vulnerability) prasarana fisik atau 

kchidupan manusia yang berhubungan dengan kejadian longsorlahan menjadi faktor 

tarnbahan pada ketidakpastian tersebut. Risiko longsorlahan menunjukkan 

kemungkinan besarnya kerugian yang diakibatkan oleh longsorlahan baik harta benda 

maupun jiwa manusia. 

Tingkat risiko dalam satuan medan dapat ditunjukkan oleh nilai risiko 

totalnya. Risiko total adalah nilai yang menggambarkan tingkat resiko total dan 



jumlah kerugian jiwa serta harta benda. Risiko total diperoleh dengan kombinasi 

antara risiko spesifik dengan elemen medan yang beresiko. Resiko spesifik addah 

nilai yang mcnunjukkan derajat kehilangan jiwa serta harta benda yang berkaitan 

dcngan bahaya yang tersusun dari kombinasi aspek bahaya dengan mugnifude. 

Adapun clcmcn mcdan yang bcrisiko adalah informasi tentang fasilitas publik dan 

aspck aktivitas ekonomi dalam satuan medan (Mardiatno, 2001). 

Bahaya dan risiko bencana alam menunjukkan kemungkinan timbulnya 

kcrugian jiwa dan harta benda. Dalam penilaian risiko pcrlu diketahui tentang aspck 

pcnduduk, bcrupa jumlah dan kcpadatan penduduk serta fasilitas publik dan aktivitas 

sosial ekonomi masyarakat yang terdapat pada setiap satuan medan. Risiko diketahui 

mclalui unsur-unsur elemen yang bcrisiko, aspek bahaya, dan magnifudeldcrajat 

kehilangan yaitu menunjukkan kemungkinan terjadinya kerugian berupa harta benda 

maupun jiwa manusia. Risiko bencana alam merupakan prediksi kemungkinan 

timbulnya kerugian harta benda serta jiwa manusia dari suatu proses bencana alam. 

Mitigasi bencana merupakan suatu rangkaian kegiatan yang mesti dilakukan 

untuk mengurangi keruagian yang ditimbulkan oleh suatu kejadian bencana 

alam.Mitigasi bencana dapat dilakukan pada saat scbelum bencana alam terjadi, dan 

mitigasi bcncana lebih baik daripada penanggulangan bencana alam (Sutikno, 1997). 

2.2. Kcrangka Konscptual 

Bencana alam merupakan suatu proses alam untuk membentuk suatu 

kcseimbangan alamiah. Bencana alam akan tejadi apabila suatu kegiatan alarniah 



tcrscbut terganggu keseimbangannya. Karakteristik bencana alam ditentukan oleh 

kcadaan lingkungan fisik suatu daerah yang akan menentukan faktor penyebab 

terjadinya bencana alam. Bencana alam yang sering tc rjadi pada musim hujan berupa 

banjir, longsorlahan, dan erosi pantailabrasi. 

Fnktor penyebab bencana alam berupa banjir, longsorlahan, dan erosi pantai 

tersebut dapat dilihat dari karakteristik fisik dan sosial suatu wilayah. Karakteristik 

fisik wilayah inilah yang akan menentukan besarnya tingkat bahaya banjir, 

longsorlahan, dan erosi pantai. Bahaya bcncana alam mcnunjukkan kemungkinan 

tcrjadinya bcncana alam yang akan terjadi pada suatu wilayah. Data bahaya bencana 

alam ini banyak digunakan sebagai sarana untuk memprediksikan kejadian banjir, 

longsorlahan, erosi pantai untuk waktu yang akan datang. 

Risiko menunjukkan kemungkinan jatuhnya korban jiwa dan kerugian harta 

bcnda yang disebabkan oleh suatu kejadian bcncana alarn. Risiko ditentukan oleh 

aspck sosial ekonomi dan magnitude. Tingkat risiko dapat digunakan untuk 

mcmprcdiksikan kemungkinan besarannya korban jiwa dan harta benda. Mitigasi 

bcncana alam merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mcngurangi kerugian yang 

ditimbulkan oleh bencana alarn sehingga korban jiwa dan harta benda dapat ditekan 

sckecil mungkin. Secara diagramatik penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1. 



Bencana Alam --+ 
I Keadaan Lingkungan yang Terganggu I 

Karaktcristik Fisik 
Suatu Wilayah 

Geologi 
Geomorfologi 
I-lidrologi 
Tanah 

~- ~ 

Banjir 
Longsorlahan 
Erosi PantaiIAbrasi 

Bahaya Bencana Alarn - Karakteristik Sosial 
Suatu Wilayah 

Risiko Bencana Alam -+ 
Pemetaan Bahaya dan 
Risiko Bencana Alam 

Pemetaan Mitigasi 
Bencana Alan1 (Jalur 

Evakuasi) 

Gambar 2.1. Flowchar Bahaya dan Risiko Bencana Alam 



BAB 111 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1. Tujuan Penelitian 

Bcrdasarkan perumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1 .  mengetahui tingkat bahaya bencana alam berupa banjir, longsorlahan, dan 

crosi yang disebabkan oleh aktivitas laut serta agihan spasialnya di dacrah 

penelitian, 

2. mcmprcdiksikan tingkat risiko bencana alam berupa banjir, longsorlahan, dan 

erosi yang disebabkan oleh aktivitas laut scrta agihan spasialnya di daerah 

penelitian. 

3. mcnganalisis karakteristik fisik wilayah yang menjadi faktor penyebab 

bencana alam berupa banjir, longsorlahan, dan erosi yang disebabkan oleh 

aktivitas laut di daerah penelitian. 

4. mcngctahui tindakan mitigasi yang dilakukan di dacrah penelitian 

3.2. Manfaat Penelitian 

Bcrdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan bermanfaat 

untuk: 

1 .  pengembangan ilmu pengetahuan untuk menambah pengetahuan tcntang 

bahaya dan risiko bencana alam, 

2. memberikan kontribusi bagi masyarakat yang bertempat tinggal di sckitar 

dacrah yang rawan terhadap bencana alam 



3.  mcmbcrikan kontribusi dan pengetahuan bagi pemerintah Kabupaten Pesisir 

Selatan dalam rangka mitigasi bencana. 



I3AD 1V 

METODE PENELITIAN 

Pcnclitian yang akan dilakukan termasuk kategori pcnelitian deskriptif, 

yaitu penelitian yang menggambarkan daerah penelitian dengan data-data 

kualitati f dan kuantitati f serta gambar-gambar lapangan. Data kualitatif 

mcrupakan data yang diperoleh langsung di lapangan, sedangkan data kuantitatif 

mcrupakan data yang telah diolah untuk melihat tingkat bahaya dan risiko 

bencana alam. 

4.1. Alat dan Bahan Peneltian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: abney level, bor tanah, 

ring sampel, yallon, pita ukur, cangkullsekop, kamera, plastik, oven, timbangan 

analitik, cawan, siever, gelas ukur, gelas piala, strcoskop cermin, permeamctcr, 

komputer, dan printer. Sedangkan bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian 

ini adalah: foto udara pankromatik hitam putih skala 1: 30.000 tahun 1985, peta 

topografi lembar painan skala I :  50.000 tahun 1985, peta geologi lembar painan 

skala I :  250.000 tahun 1972, peta lereng daerah Pesisir Selatan skala 1 : 100.000 

tahun 2000, pcta penggunaan lahan daerah Pesisir Selatan skala 1: 100.000 tahun 

2000, dan data curah hujan dalam waktu I0 tahun terakhir. 

4.2. Jalannya Penelitian 

Penelitian ini lakukan melalui tiga tahapan yaitu: tahap pra-lapangan, 

tahap lapangan, dan tahap pasca-lapangan. Pada tahap pra-lapangan dilakukan 

studi pustaka untuk mcngumpulkan bahan-bahan penelitian, menyiapkan alat-alat 

pcnclitian, interpretasi peta-peta penelitian untuk membuat peta satuan medan 

lokasi penelitian, dan penentuan titik sampel pada masing-masing satuan mcdan. 

Pcnentuan titik sarnpel untuk mengambil data kondisi fisik pada lokasi penelitian 
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dilakukan dengan memakai sample area dengan teknik stratijkd rundom 

sunlplitrg, dcngcln batasan penentuan dan pengambilan sampel adalah satuan 

medan.Tahap lapangan, kegiatan yang dilakukan adalah melakukan survey 

pendahuluan untuk mencocokan peta satuan medan sementara dengan keadaan 

yang sesungguhnya di lapangan. Setelah peta satuan medan sesuai dengan 

kcadaan yang sesungguhnya di lapangan barulah dilakukan pengamatan dan 

pengukuran karakteristik fisik untuk menentukan tingkat bahaya banjir, 

longsorlahan, crosi pantai, mcngambil sampcl, dun pcngumpulan data sckundcr 

pcnclitian. Untuk menentukan bcsarnya risiko banjir, longsorlahan, dan erosi 

akibat aktivitas pantai digunakan data penduduk berupa jumlah dan kepadatan 

penduduk serta harta benda yang dimiliki oleh penduduk dalam setiap satuan 

medan. 

Pada tahap pasca-lapangan, kegiatan yang dilakukan adalah interpretasi 

ulang peta satuan medan, menganalisis dan, mentabulasi data lapangan, 

mcnganalisis data untuk menentukan tingkat bahaya dan risiko banjir, 

longsorlahan, dan erosi pantai, serta melakukan pembuatan peta bahaya dan risiko 

banjir, longsorlahan, erosi pantai untuk daerah penelitian. Adapun ga~nbaran 

jalannya pcnelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.1, dan 4.2. 

4.3. Data Penelitian 

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data 

primcr dipcroleh secara langsung di lapangan, sedangkan data sekunder adalah 

data pendukung yang diperoleh dari instansi terkait. Data primer yang diamati di 

lapangan berupa: (1) karakteristik lereng, (2) karakteristik tanah, (3) karakteristik 

batuan, (4) airtanah, (5) penggunaan lahan dan, (6) lama genangan. Data sekunder 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah: ( 1 )  data curah hujan dan temperatur, 







(2) data statistik daerah penclitian, (3) data sosial ckonomi masyarakat lokasi 

penclitian. 

4.4. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu 

karakteristik fisik dan karakteristik sosial ekonomi masyarakat.karakteristik fisik 

yang diukur adalah: ( I )  lereng, yaitu kemiringan, bentuk, dan panjang lereng, 

serta kctinggian rclief, (2) tanah, yaitu tekstur, permeabilitas, dan kedalaman 

solum tanah, (3) batuan, yaitu struktur pelapisan batuan, tingkat pelapukan batuan, 

dan kedalaman pelapukan batuan, (4) airtanah, yaitu keterdapatan mataair, dan 

kcdala~nan mukn airtanah, dan lamanya genangan (5) pcnggunaan lahan dan (6) 

curah hujan. Aspek sosial ekonomi meliputi: (1) aspek sosial, yaitu jumlah dan 

kepadatan penduduk dan (2) aset harta benda meliputi sawah, ladang, kebun, 

ternak, tipc bangunan bcserta isinya dalam rupiah. 

4.5. Kriteria Penentuan Karakteristik Fisik 

Dalam penentuan tingkat bahaya dan risiko banjir, longsorlahan, dan crosi 

pantai perlu diketahui karakteristik fisik dan karakteristik sosial daerah penelitian. 

Karakteristik fisik yang diamati di lapangan lcrcantum pada Tabel 4.1. 

Tabcl4.1. Kriteria Penentuan Karakteristik Fisik 

I. KriIcria Kemlringrn Lcwng 
llnrknt 

I 
2 
3 
4 

Kclms Kcmiringan l rmng (%) 
0 -  13 
14 -- 2 5  
26 - 40 
:.40 

Ketemngrn 
Dntar 
1.nndai-Miring 
Curam 
Snngat Curarn 

2. Kritcrir Dcntuk l ~ r c n g  
Ikntuk Lclrng I 

Lurus 
Ccmbung 
Cckung 
Kornplck 

IlsrkRt 
I 
2 
3 
4 



ada mcdan bcrombakibfrgelombang 

Pclapukan hanya terjadi pada 
d~slontinuilas tcrhuka yang 

Kuring dan sctengah baluan alau 

. 

p d a  rnedtcn hcrglo~nhanglhcrbuk~t I 
9. Kritcris Tingkat Pclnpukan Bmtl~an 

I tcrintcgnsi mcnjadi tmah. bagian 

I tcngah hatuan rnarlh scgar 

I4mrkmt Kriteria Pclapukan 

( l r h ih  dari sctcngali batuan 

Ketermngnn 

I tcrdckomposisi d m  alau tcrdisitcgrasi 

'l'ldnk nunipik adi~nyci pclapuknn. I Tidal; Inpuk (scgnr) 

I pada hagian tcngah hatuan sarnpai 

1 

1 seluruhnva hcruhal~ mcniadi tanah 

Lapuk Kingan 2 

Lapuk Scdang 

Lapuk Kuat 

3 

4 



Catatan: 
Jumlah karakteristik fisik 15 variabel 
Jumlah harkat tcrcndah 15 ( b) 
Jumlah harkat tcrtinggi 60 ( c ) 

Hasil perhitungan interval tingkat banjir, longsorlahan, dan erosi pantai 

dapat dilihat pada Tabel 4.4, dan Tabel 4.5. 

Tabel 4.4. Interval Tingkat Bahaya Longsorlahan 
Kelas 

Tabel 4.5. Tingkat Bahaya Banjir 
1 No I Frckunsi I Durasi I Kcdalaman I Harkat I Tingkat 

I I 
11 1 

Interval Tingkat Bahaya 
I 

Sumber: Dibyosaputro ( I  999) 

3 1-45 

2 

Sedang 

3 

Untuk mcncntukan laju abrasilerosi dan akresi pantai pada daerah penelitian 

15-30 

1-2 tahun 

4 

digunakan formula sebagai berikut: 

Rendah 

>45 

1-2 tahun 

1-10 : tinggi gclombang maksimum di lapangan (m) 

Lo : panjang gelombang 

Dso : median ukuran butir atau ukuran persentil ke-50 dari sampel sedimen 

P : sudut lcrcng dasar tepi pantai = sudut lcrcng gisik (dcrajat ) 

Go : faktor penentu akresi atau erosi pantai (tanpa satuan) 

Jika Go < 0,0556, maka pantai mengalami erosi 

Jika Go > 0,l I I 1, maka pantai mengalami akrcsi 

l'inggi 

< I hari 

Sumbcr: Dibyosaputro, (1 984,1988, 199 1) 

Setiap tahun 

1-2 hari 

< 0,5 

2- 15 hari 

0,5- 1 ,O 

19-36 

0,5-2,0 

Bahaya 
Bahaya 

37-56 
rendah 
Bahaya 

>57 
sedang 
Bahaya 
tinggi 



Jika 0,0556 1 0,111 1, maka pantai berada dalam suatu keseimbangan dinamis 

(dynamic equilibrium). 

Analisis risiko diiakukan dengan Geography Information Sysrem (GIs) 

yaitu dengan melakukan overlay peta bahaya bencana alam banjir, longsorlahan, 

dan crosilabrasi pantai dengan peta penggunaan lahan lokasi penelitian, serta 

mempcrhatikan jumlah penduduk dan tipe permukiman (bangunan) di lokasi 

pcnelitian. Adapun tingkat risiko bencana alam banjir, longsorlahan, dan abrasi 

pantai dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

I ( ha& benda < 1 Ojuta tanpa ada korban jiwa 
Sumber: Mardiatno (200 1) 

Tabel 4.6. Interval Kelas Tingkat Risiko Banjir, Longsorlahan, dan 
ErosiIAbrasi Pantai 

Analisis keruangan (spatial) digunakan untuk mengetahui hubungan 

keruangan dari bahaya dan risiko bencana alam banjir, longsorlahan dan erosi 

akibat aktivitas pantai yang terjadi di lokasi penelitian. Analisis keruangan dengan 

mengevaluasi satuan medan yang memiliki tingkat bahaya dan risiko banjir, 

longsorlahan, dan erosi pantai yang berguna sebagai inforrnasi dalam pemanfaatan 

niang di lokasi penelitian, yang diwujudkan dalam bentuk peta tingkat bahaya dan 

risiko banjir, longsorlahan, dan erosi pantai. 

Keterangan 

Tingkat risiko tinggi dengan kerugian harta benda 
mencapai > 100 juta dan korban jiwa > 1 Ojiwa 
Tingkat risiko scdang dengan kemungkinan kerugian 
harta benda 10-1 00 juta dan korban jiwa 1-1 0 jiwa 
Tingkat risiko rendah dengan kemungkinan kerugian 

No 

1 

2 

3 

Tingkat Risiko 
Bencana Alarn 

Tinggi 

Scdang 

Rendah 



BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Gambaran urnum Daerah Kabupaten Pesisir Sclatan 

5.1.1 Geografi 

Kabupatcn Pesisir Sclatan memiliki luas wilayah k 574.989 Ha, 

rncrnbentang dari utara ke selatan di pantai Barat pulau Sumatera dengan garis 

pantai sepanjang 234 km merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Sumatera 

Bant. Luas wilayah tersebut terdiri dari kawasan hutan lindung dan hutan TNKS 

(69,03 %), kawasan budidaya pertanian (I 5,93 %) dan lahan perumahan (l,65 %I), 

sedangkan 13,39 % sisanya terdiri dari semak-semak, alang-alang dan lainnya. 

Secara geografis, Kabupaten Pesisir Selatan terletak pada 647620.68-75268 1.99 

rnT dan 9867077.72-9766989.73 mS, sebagaiman tercantum dalarn Gambar 5.1. 

Adapun batas-batas Kabupatcn Pcsisir Sclatan adalah : 

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kota Padang 

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Propinsi Bengkulu 

Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kab Solok dan Propinsi Jambi 

Scbelah Barat : Berbatasan dengan Samudera Indonesia. 

daerah Kabupaten Pesisir Selatan Secara administrasi dapat dibagi menjadi 

scbelas kecamatan dan 36 kenagarian, yang tersaji pada Tabel 5.1. 



L I I J 

Sumbcr : Bappeda,2002 

8 

10 

I I 

5.1.2 Iklim 

Kabupaten Pcsisir Selatan mempunyai topografi yang bcragam yaitu datar, 

berbukit dan bergunung sebagai perpanjangan dan bagian dari bukit barisan 

dengan ketinggian berkisar 0 - 1.000 mctcr di atas permukaan laut dengan 

tcmperatur suhu udara bcrkisar antara 22" C - 28" C dan 23" C - 32" C, dengan 

kclcmbaban rata-rata 80 %. Hujan tcrjadi halnpir scpanjang tahun tanpa ada 

13atang kapas 

IV Jurai 

Uaynng 

Koto XI Tarusan 

J u m l a h  

Taluak 
1V Koto Mudick 
IV Koto I lilic 
Painan 
Tamhang 
Salido 
Lumpo 
Gurun I'anjang 
I'asar Rant 
Talaok 
Koto Mcrapak 
Puluik-puluik 
I'ancung Taba 
Koro Ranah 
Muaro Air 
Kapuah 
Ampang I'ulai 
Naggalo 
Batu I-lampa 
Duku 
I)r-l3r I3clanlai 
Sungai Pinatig 
Sigunlur 

3 6 

2 
4 
8 

4 Kclurahan 
2 
8 

4 (2 kelurahan) 
6 
7 
4 
6 
5 
3 
1 
I 
3 
4 
4 

2 
3 
4 
I 
3 

I X X  



bulan-bulan kering dcngan jumlah hari hujan berkisar antara 13-1 5 hari perbulan 

dan curah hujan rata-rata 328 mm perbulan serta musim hujan berkisar antara 

bulan September sampai dengan bulan Maret. 

5.1.3. Geologi 

Karakteristik lahan yang mcmpengaruhi bencana alam berupa 

longsorlaI~an,bal?i,baijir, dan crosi pantailabrasi aclalal~ gcologi. Ilcrdasarkan pcta 

gcologi lcmbar Painan oleh Kaslowo dan Gcrhard W. Leo (1972) skala 1: 

250.000, terbitan Direktorat Geologi Bandung, daerah Kabupaten Pesisir Selatan 

mcmiliki batuan scbagai berikut; (Tomp) Batuan gunung api oligi-miosen: Batuan 

gunung api dengan sejumlah kecil batuan sediment. Batuan gunung api tcrdiri dari 

lava, breksi, brcksituff, tuf, hablur, ignimbrid dan tuf sela, kebanyakn bersusunan 

andesitan dan dasitan. Tuf sela ini terdiri dari rombakan. Pecahan andesit, 

lcmpung pasiran, gelas dan rijang, dcngan pcrckat gelas, kalsit lcmbut, kuarsa clan 

fcldspar. Tuf hablur mengandung banyak fcldspar dan kuarsa dcngan masa dasar 

scrisit, mineral lempung dan gelas, termasuk arkosa, serpih biturninan, batubara 

scrpihan, batupasir tufan, scrpih tufan, tuf andesitan dan breksi tuf. Dalam formasi 

ini tcrmasuk batuan sedimcn berumur miosen awal yang mengandung fosil 

Dicotylcnblendad di sebelah selatan gunung Kerinci. Umur fonnasi ini dinyatakan 

sebagai oligo-miosen. Tcbalnya mencapai 700 meter. Dilembar Painan dinamakan 

formasi Painan. (Tomh) Lava, breksi gunung api dan tuf terubah, bersusunan 

andcsit, basal. Tebal 700 meter. (Tdb) Diabas : retas berstekstur diabasan ; 

tcrsusun oleh Cabradiorit, augit, diopsid, dan olivine. Beberapa dari diabas ini 



mcngalarni kloritisasi. Diabas dinyatakan berumur tersier tengah karena 

mcncrobos formasi I'ainan (Tomp) yang bcrumur tcrsicr akhir. 

GRANIT : Granit biotit, porfir kuarsa dan granit grafik. Granit terdapat 

scbagai inti di dalam batuan pluton granodiorit di daerah selatan gunung 

Kcrinci.granit ini dinyatakan berumur rniosen tengah karena hubungannya dengan 

batuan pluton granodiorit. GRANODIORIT : Granit horcnblcnda sampai 

granodiorit. Dinyatakan berumur miosen tengah karcna menerobos formasi Painan 

yang berumur tersier bawah di sebelah selatan gunung kerinci. (Qtb) 

Konglomcrat aneka bahan, betupasir berbatuapung dan batulanau, batu lempung 

dengan sisa tanaman, sisipan lignit dan batu gamping. Tebal 250 meter. LAVA : 

susunan dan asalnya sama dengan batuan gunung api yang tak terpisahkan 

(Qyu).Aliran tcrdapat di sckitar gunung Kerinci dan gunung Tujuh. (Qv) Lava 

bersusunan andesit-Basal, tuf dan breksi lahar. Sumber gunung Pandan (Qvp), 

gunung Kunyit (qvk), gunung Raya (Qvr), gunung Kebongsong (qvkb), gunung 

Mcdan (Qvm). (Qa) Aluvium : bongkah kerikil, pasir, lanau, lumpur dan 

lempung. (Qas) ENDAPAN RAWA : Pasir, lanau, lumpur, lempung mengandung 

sisa tanaman. (Qal) ALUVIUM : Lanau, pasir, lempung, lumpur dan kerikil. (Jgr) 

GRANIT : susunannya berkisar antara granit biotit horenblenda sarnpai 

granodiorit, dengan bintik-bintik mineral mafik, plagioklas dari jenis oligiklas, 

horcnblcnda tidak mengalami kloritisasi, dan secara setempat terdapat apatit. 

Terdapat sebagai stok. Granodiorit disimpulkan berumur lebih muda daripada 

batuan paleozoikum dan lebih tua daripada formasi tabir yang berumur jura. 

Mungkin berumur jura awal. 



FORMASI BARlSAN (Pb) : Filit, batusabak, batugamping, batu tanduk 

dan grewakc meta. Filit terdapat dari muskovit, serisit, klorit dan kuarsa; sedikit 

turmalin, cpidot, zirkom dan grafit; setempat tclah berikal tcrutama di jalur koyak 

dimana pcndaunannya berkembang baik. Belahan batusabak umumnya 

bcrkembang baik. Rijang banyak sekali terdapat. Urat kuarsa sulfida magmatik 

mcngandung emas terdapat di daerah sungai sapat. Ketebalannya lebih dari 3500 

meter, (Jgr) GRANIT : susunannya berkisar antara granit biotit horenblenda 

sampai granodiorit, dengan bintik-bintik mineral mafik. Plagioklas dari jenis 

oligoklas, horenblenda telah mengalami kloritisasi, dan sccara setcmpat terdapat 

apatit, terdapat sebagai stok. Granodiorit disimpulkan berumur lebih muda 

daripada batuan palcozoikum dan lebih tua daripada formasi sabir yang erumur 

jura. Mungkin berumur jura awal, (Gd) GRANODIORIT : Granodiorit, biotit, 

hornblcnda, sctc~npat tcrkloritkan. Adapun scbaran spasial geologi Kabupaten 

Pcsisir Selatan dapat dilihat pada Gambar 5.2. 



5.1.4. Ceomorfologi 

Karakteristik bencana alam ditentukan oleh geomorfologi suatu dacrah 

yang meninggalkan bekas dari proses yang terjadi pada masa lampau pada satuan 

bcntuklahan. Satuan bentuklahan yang terdapat pada daerah penelitian ini berupa 

satuan bentuklahan dataran aluvial, dataran aluvial marin, lerengkaki pegunungan 

vulkanik, komplck perbukitan vulkanik, dan kompleks pegunungan vulkanik. 

Adapun sebaran spasial satuan bentuklahan daerah Kabupaten Pesisir Selatan 

dapat dilihat pada Gambar 5.3. Faktor geomorfologi yang menentukan kejadian 

bcncana a la~n dapat berupa topografi dan kemiringan Icreng. Topografi daerah 

Kabupatcn Pesisir Selatan adalah bergunung dan berbukit-bukit, yang merupakan 

perpanjangan dari Bukit Barisan, dengan tinggi permukaan laut bcrkisar antara 0 - 

1.000 meter. Pada Tabcl 5.2 berikut disajikan ketingian beberapa tempat di 

Kabupaten Pesisir Selatan dari perrnukaan laut. 

I 

I ( Sitaut I 14.0 
hnang 
Tapan 
lnderapura 
Air Haji 
Balai Salasa 
Kambang 
Surantih 
Pasar Kuo k 
Painan 
Salido 
Pasar h u  
Tarusan 

Lau t 

Sumbcr: Kabupaten Pcsisir Selatan dalam Angka, 2003. 

Karakteristik bencana alam juga dapat dilihat dari aspek lereng, lereng 

daerah Kabupaten Pesisir Selatan berkisar antara 0,00 % - 40 %. Kompilasi lereng 

setiap kecamatan tersaji pada Tabel 5.3. adapun gambaran spasial lereng di 

Kabuapaten Pesisir Selatan dapat dilihat pada Gambar 5.4. 



Tabcl 5. 3. 1,uas dan I'cnycbaran Kclas Lcrcng di Kabupatcn Pesisir Selatan, 
Tahun 2003 

Sumber: Laporan Status Lingk. Hidup Daerah Kabupaten Pesisir Selatan, 2004. 

Kcterangan : - = Data tidak tersedia 

No. 

1 
2 
3 
4 
5 
(3 
7 
8 
9 
10 
I I 

5.1.5. Tanah 

Jenis tanah yang akan mempengaruhi terjadinya bahaya dan risiko bencana 

alam. Jenis tanah yang terdapat pada Kabupctcn Pesisir Selatan dapat dirinci 

sebagai berikut; 

Aluvial 

Tanah alluvial hanya meliputi lahan yang sering atau baru saja mengalami 

banjir, schingga dapat dianggap masih muda dan belum ada diferensiasi horizon. 

Ciri pada pembentukan tanah aluvial adalah bagian terbesar bahan kasar akan 

diendapkan tidak jauh dari sumbernya. Tekstur bahan yang diendapkan pada 

waktu, tempat yang sama akan lebih seragam, makin jauh dari sumbemya makin 

halus butir yang diangkut. 

Karena terbentuk akibat banjir dimusim hujan, maka sifat bahan-bahannya juga 

tcrgantung pada kekuatan banjir dan asal serta macam bahan yang diangkut, 

schingga menampakkan ciri morfologi berlapis-lapis yang bukan horizon karena 

Kcmatan 

I~nanpSLut 
lhsa IVIfihi 
I',ancung Soul 
I m w  Soribgdnti 
Rnnah Pesiri 
l ~ ~ ~ ~ n n f 4  
Sutem 
Ihlang Kapns 
Nhmi 
lfipng 
Knlo XI Tnrusan 

J u m l a h  

Kch Lcrcngl Ila 
Data 

( 0 - 2 % )  

71.170.0 
22.788.0 
34.380.0 

9.720.0 
6.804,O 
9.432,0 
9.792,O 
4.932.0 
2.808.0 
4.392.0 
5.436.0 

18 1.654.0 

Agzk lnndai (2 
I5 %) 

2.268.0 
720.0 
504.0 
396.0 

- 

468.0 
396.0 

- 
350.0 

5.102.0 

Landai 
(15 - 25%) 

5.256.0 
972.0 

3.672.0 
1.584.0 
1.296.0 

252.0 
2.304.0 
2.880,O 
1.800.0 
2.232.0 
2.3 14.0 

24.562.0 

A& Curam (25 
40 %) 

1.548.0 
2.700.0 
2.124.0 
8.388.0 

13.428.0 
3.348.0 
6.408.0 
5.976.0 
4.500.0 
6.192.0 
4.824.0 

59.436.0 

Curm 
(40 %) 
12.708.0 
40.570.0 
33.330.0 
11.453.0 
34.9 1 1 ,O 
46.028.0 
25.593.0 
21.723.0 
28.272.0 
20.008.0 
29.639.0 

304.235.0 

hrn hh 

92.950.0 
67.750.0 
74.010.0 
31.541.0 
56.439.0 
59.060.0 
44.565.0 
35.907.0 
37.380.0 
32.824.0 
42.503.0 

574,989.0 



bukan hasil pcrkcmbangan tanah. Sifat tanah aluvial dipcngaruhi langsung oleh 

sumbcr bahan asal. sehingga kesuburannya pun ditentukan oleh sifat bahan 

asalnya. Adapun scbaran tanah di Kabupaten Pcsisir Selatan dapat dilihat pada 

Gambar 5.5. 

Latosol 

Latosol mcliputi tanah-tanah yang telah mengalami pelapukan intensif dan 

perkcmbangan tanah lanjut, sehingga terjadi pelindian unsure basa, bahan organik 

dan silica. dengan meninggalkan sesquioxid sebagai sisa berwarna merah. Ciri 

morfologi yang umum ialah tekstur lempung sampai geluh, struktur remah sampai 

gumpal rcmah dan konsistensi gcmbur. Wama tanah sekitar merah tergantung 

susunan mincnlogy, bahan induk, drainase, umur tanah dan keadaan iklim. 

Latosol tcrbentuk di daerah-daerah beriklim humid tropika tanpa bulan 

kering sampai sub humid yang bermusim kemarau agak lama, bervegetasi hutan 

basah sampai savanna, bertopografi dataran, bergclombang sampai berbukit 

dcngan bahan induk hampir semua macam batuan. Penyebarannya meluas dari 

daenh tropika sampai daerah subtropika. Di Indonesia, tanah ini umumnya 

berasal dari batuan induk vulkanik, baik tuff maupun bati~an beku, terdapat mulai 

dari tepi pantai sampai 900 meter di atas permukaan laut dcngan topografi miring, 

bergelombang, vulkanic fan, sampai pegunungan dengan iklim basah tropika, 

curah hujan berkisar antara 2500-7000 mm. 



Anclosol 

Tanah andosol merupakan tanah yang benvarna hitam kelam, sangat 

sarang, mengandung bahan organic dan lempung (clay) tipe amorf, terutama 

alofan serta sedikit silica, alumina. Sifat umum tanah Andosol adalah horizon Al 

benvarna hitam kelam, sangat gembur, tidak liat, tidak lekat, fraksi debu dan pasir 

halus berupa gelas vulkanik, kejenuhan basa rendah dengan kapasitas penukaran 

kation dan anion tinggi. Klasifikasi andosol umumnya didasarkan atas sifat-siht 

morfologi, fisika dan kimia, dengan memperhatikan susunan fraksi pasir, debu 

dan lempung. Andosol digolongkan ke dalam ordo intrazonal karena bahan induk 

(abu vulkanik) lcbih bcrpengaruh daripada faktor-faktor pedogenik seperti iklim 

atau vegetasi. 

Organosol 

Tanah organosol disebut juga tanah organik atau secara utnum dina~nakan 

tanah gambut. Tanah ini mengandung bahan organi sangat banyak, schingga tidak 

mengalami perkembangan profil kearah terbentuknya horizon-horizon yang 

berbeda, berwarna coklat kelam sampai hitam, berkadar air tinggi dan bereaksi 

asam (pH 3-5). Bahan organik ini terdiri atas akumulasi sisa-sisa vegetasi yang 

telah mcngalami humifikasi tctapi belum mengalami mineralisasi, dinamakan 

gambut. Pada umumnya gambut bersifat : 1) scbagai bahan koloid kuat ynng 

mampu untuk mengikat air, 2) mengandung mineral sesuai dengan kategori 

termuda dari bruinkool dan steenkool, 3) mengandung unsur C kira-kira 58 %, 

unsur H 5,5%, 0 343% dan N 2%. Berdasarkan faktor pembentukannnya di 

Indonesia dapat dibedakan atas gambut ontbrogen, yang terbentuk temtama 



karcna pengaruh curah hujan yang airnya tcrgenang, gambut fopogeen, yang 

tcrbentuk karcna pengaruh topografi, dan gambut peglmungan, yang terbentuk di 

daenh yang tinggi. 

Podsolik mcrah kuning 

Tanah podsolik mcrah kuning di indoncsia mcmpunyai lapisan pcrniukaan 

yang sangat tcrlindi, berwarna kelabu cerah sarnpai kckuningan di atas horizon 

akumulasi yang bertekstur relatif berat, berwarna menh  atau kuning, dengan 

struktur gumpal, agregat kurang stabil dan permeabilitasnya rendah. 

Pcrkembangan lapisan permukaan yang terlindi kadang-kadang kurang nyata. 

Bahan induk seringkali berbecak kuning, merah dan kelabu yang tidak begitu 

dalam. Tersusun atas batuan bersilika, batu lapis, batu pasir dan batu lempung. 

Topografi umumnya bcrbukit dari peneplain tua dengan elevasi 50-350 m. lklim 

tropika basah dengan curah hujan berkisar antara 2500-3500 mm tiap tahun. 

Selanjutnya jenis tanah ini di indonesia terbentuk dalam daerah iklim, seperti: 

latosol. Perbedaan hanya karena batuan induk: latosol terutama berasal dari batuan 

vulkanik bnsa dan infermediate, sedang tanah podsolik berasal dari batuan beku 

dan tuff. Adapun sebaran spasial jenis tanah pada setiap kecarnatan dapat dilihat 

pada Tabel 5.4 sebagai berikut. 



Tabel 5.4. Jenis Tanah di Kabu~aten Pesisir Selatan 

Sumber : Laporan Status Lingk. Hidup Daerah Kabupaten Pesisir Selatan, 2004. 
Ketenngan : - = Data tidak tersedia 

No. 

I 

5.1.6. Hidrologi 

Pada wilayah Kabupaten Pesisir Selatan terdapat I I aliran permukaan (sungai) 

kcsmaan 

I l m ~ ~ l  

yang mcmiliki pola drainase dendritic (pccabangan pohon). Dari penelusuran data 

knir tanah d h  hm (Ha) 
Orprmowl 1 AhUlvial I < i l c w l (  R e p w l  I Csnibhll hclocol I Grumosoll b d w k  1 Intosol I k d i c r i n  1 1mo.wl 

31.174.0 1 I - 1 12.204.0 1 - 1 131.074.0 1 - 12l.348.0 I 15.l20.0 I I 

sekunder dapat diketahui beberapa karakteristik sungai tersebut yang meliputi; 

panjang sungai, debit maksimum, debit minimum dan debit rata-ratanya. Adapun 

sungai-sungai yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat pada Tabel 5.5. 

Tabel 5. 5. Nama Sungai, Kecamatan yang dilalui dan Debit Sungai di Kabupaten 
Pesisir  ela at an, Tahun 2003 

- 

- 
Sumber: Laporan Status Lingk. Hidup Daerah Kabupaten Pesisir Selatan, 2004. 

Ketcrangan : - = Data tidak tersedia 

has(kla) 

3 1 1 ,00 

1.972.50 
566.30 
487,20 
586.50 
370,60 
460,IO 
237,lO 
275,50 
457.60 

5.724,40 

No. 

I 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
I I 

Jum l a h  

Nama !hngbi 

13atangLuncang 
UatnngTapan 
1-g hdcrapura 
ktangAiHaji 
I?&ngPetangai 
LcgKambang 
Ihlnng%mth 
12.llangl'watak Tcmpatih 

l3amngLumpo 
ILntangbpg 
RatangTarusan 

KccamatanyangDilalui 

Lunang Siht 
Da% IV Batdi Tapm 
I'ancung Soal 
Linggo Sari Ebgmti 
Ranah PcsGu 

L5wiWW3 
Sutera 

W g  Kapas 
Nhmi 

lb~ang 
Koro XI Tarusan 



5.1.7. Pcnggunaan Lahan 

Wilayah Kabupaten Pesisir Selatan memiliki 7 jcnis penggunaan lahan 

yaitu: pemukirnan, pcrtanian, padang rumput, semak/alang-alang, hutan, 

waduklrawajdanau dan lain-lain. Dari penelusuran literatur, sebagaimana tersaji 

pada Tabcl 5.6. 

Tabel 5.6. Jcnis Pcnggunaan lahan di Kabupaten Pcsisir Sclatan 

knb: Penggunaan Lahan 

I'cmukinan 
I'~fl3Jl~lll 

I'aclang rumput 
ScmaWAhngnlang 
l lutan 
Iahan Kriik 
l ahan I ain 

Sumbcr: Laporan Status Lingk. Hidup Daerah Kabupaten Pesisir Selatan, 2004. 

Bcrdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa penggunaan lahan hutan 

menempati luasan terbesar yaitu 299.006,O ha dan lahan pertanian dengan luas 

dacrahnya mcncapai 132.336,5 ha. Adapun penggunaan lahan untuk tiap 

kecamatan di Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat pada Tabel 5.7. Adapun 

sebaran spasial penggunaan lahan di Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat pada 

Gambar 5.6. 

Tabel 5.7. Jenis Penggunaan lahan di tiap Kccamatan Kabupaten Pesisir Selatan 

Waduk/lbwdDanau I.X8X,O I 0,33 

Sumbcr: Laporan Status Lingk. Hidup Daerah Kabupaten Pesisir Selatan, 2004. 

J u m l a h  1 577.047,O ( 100,OO 

No. 

I 
2 
3 
4 
5 
h 
7 

9 
10 
I I 

Kccamam 

I a ~ n y S i w l  
RulVLUli 
P ~ u ~ n p S o a l  

L~qpSar imgmti  
hdlkd=i 

Im@ym~g 
S a r a  

1-w- 
IVIlrai 

RaMng 
h t o  XIT- 

J u m l a h  

knb Rnpp~nnan @a) 

WduWRawal 
1)anou 

214.0 
171.0 
64.0 
25.0 

421.0 
7.0 

65.0 
40.0 

638.0 
161.0 
62.0 

1.888.0 

lJrnhh 

V3.176.0 
(17.750.0 
74.010.0 
4 1.973.0 
56.429.0 
58.750.0 
36.267.0 
35.907.0 
37.380.0 
32.842.0 
42.561.0 

577047.0 

LnhMws 

- 
- 
- 

- 

0.0 IJ.32R.5 2W.006.0 

Lahm& 

21.323.0 
15.656.0 
16.834.0 
8.W.O 
2.579.0 

32.512.0 
3.624.0 
3.250.0 
2.414.0 
6.837.0 

158.0 
113.387.0 

Sernakl 

8748.0 
643.0 
691.0 
624.0 
576.0 

6.534.5 
1.216.0 

594.0 
1602.0 

I .  
I.XM.0 

Wdang 
h p l t  

101.0 
76.0 
82.0 
93.0 

275.0 
20.0 

184.0 
31.0 
76.0 
65.0 
30.0 

I O J O  

PcmuhM 

1.711.0 
I.256.O 
1.351.0 

825.0 
724.0 

3.869.0 
473.0 
459.0 

1.252.0 
1,644.0 

501.0 
14065.0 

Hutan 

46.376.0 
33633.0 
42.227.0 
20.049.0 
40.701.0 

. 2.410.0 
21.865.0 
24.457.0 
20.496.0 
16.582.0 
30.210.0 

22.552.0 
16.315.0 
12.761.0 
12.357.0 
11.153.0 
13.397.5 
8.840.0 
7.076.0 

10.902.0 
7.447.0 
9.536.0 

132.336.5 



Tabel 5.  9. Jurnlah Penduduk Urnur 10 Tahun Keatas yang Bekerja Menurut 
Lapangan Usaha 

No .  

1 .  
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

Lapan@ Usaha 

Pcrtanian 
Pertambangan dan Penggdian 
lndustri Pengowan 
ListrkdmAirRcrsh 
Bangunan 
Pcrdapgan, Hotel d m  Restoran 
Angkutan dan Komunikasi 
Lembaga Keuangan, Sewa 

.hsa-.& 
2003 
2002 

hmlah Total : 200 1 
2000 
1999 

blah 
Penduduk 

86.877 
192 

8.413 
177 

4.266 
27.070 

6.598 
1.49 1 

12.516 

Sumber: Kabupaten Pesisir Selatan dalam Angka, 2003. 

PC rse ntase 
YO 

58,86 
0,13 
5,70 
0,12 
2,89 

18,34 
4,47 
1 ,O 1 
8.48 

147.600 
141.162 
144.148 
143.409 
137.567 

100 
100 
100 
100 
100 



5.2. Hasil Penelitian dan Pernbahasan 

5.2.1. Bahaya Longsorlahan 

Analisis tingkat bahaya longsorlahan di daerah Kabupaten Pesisir selatan 

disusun berdasarkan kondisi karaktersistik fisik daerah penelitian berupa satuan 

lahan, scbagaimana tcrcantum pada Tabel 5.10. Satuan lahan disusun berdasarkan 

overlay peta satuan bentuklahan, peta lereng, peta penggunaan lahan, peta jcnis tanah, 

dan pcta gcologi dacrah pcnelitian (Gambar 5.7). Hasil analisis tingkat bahaya 

longsorlahan pada daerah Pesisir Selatan mcnunjukkan sebagian besar daerahnya 

mcmiliki tingkat bahaya longsorlahan yang sedang dan tinggi tingkat bahaya 

longsorlahan yang rendah umumnya terdapat pada daerah dataran aluvial dan dataran 

aluvial pantai dengan lcreng berkisar antara 0-8%, sedangkan tingkat bahaya 

longsorlahan sedang terdapat pada daerah lerengkaki pegunungan, kompleks 

pcrbukitan vulkanik, dan kompleks pegunungan vulkanik. Satuan lahan yang 

mcmiliki tingkat bahaya longsorlahan tinggi adalah 

V 1 .V.pl kb.lat.brcc,V 1 .V.pr.lat.brec, V 1 .V.pl kb/tgl pod.brec, V 1 .V.plWld.pod.brec, 

V1.V.plWkc.pod.brec. Tingkat bahaya longsorlahan sedang terdapat pada satuan 

lahan V2.V.hlkp.and.ext inter, V2.V.plkb.lat.ext inter, V'L.V.hlks.lat.brec, dan satuan 

lahan yang memiliki bahaya longsorlahan rendah terdapat pada satuan lahan 

F1 .I.pr.al.alu, F1 .I.plk.al.alu, F1.I. plkb.al,alu, M1 .I.pr.al,alu, dan M1 .I,plkb,al,alu. 

Adapun garnbaran tingkat bahaya longsorlahan tinggi, sedang, dan rendah dapat 

dilihat pada Garnbar 5.8, 5.9, 5.10. 



Keterangan : Bentuk Lereng: Tekstur Tanah: Struktur Lapisan Batuan Pelapukan batuan Mata air 
D = data Ir : irriguler Ld : lernpung berdebu Mr: miring S: sedang A : ada 
H = harkatlskor Dt : datar LP : lempung berpasir Dt: datar R: rendah TA : tidak ada 

Ck : cekung Msf: massif K: kuat 



Keterangan : 
D = data Penggunaan Lahan: 
H = harkatlskor Sbl : semak belukar 

Ld : lading 
Ht : hutan 
Sw : sawah 

Kc : kebun campuran 
Pm : permukirnan 



I I 
Gambar 5.8. Sebaran Spasial Tingakat bahaya Longsorlahan Tinggi 

Pada Satuan Lahan v 1 .v.hlkp.&d.brec; di Daerah ~ u k i t  
Subarang Batu, Batang Kapas 

Gambar 5.9. Sebaran Spasial Tingakat bahaya Longsorlahan Sedang 
Pada Satuan Lahan V l  .V.plkb.lat.brec. di Daerah Bukit 
Tuiak, Batang Kapas 



bahaya longsorlahan tertinggi yang memiliki luasan terbesar adalah kecamatan Koto 

XI Tarusan yaitu dengan luas daerah 191 ~ m ~ .  Tingkat bahaya longsorlahan sedang 

umumnya juga terdapat pada setiap kecarnatan yang ada di Kabupaten Pesisir 

Selatan. Tingkat bahaya longsorlahan sedang yang memiliki luasan terbesar adalah 

kecarnatan Lengayang dengan luas daerah 450 ~ m ~ ,  sedangkan tingkat bahaya 

longsorlahan terendah yang memiliki luasan terbesar adalah kecamatan Lunang 

Silaut. Adapun sebaran spasial bahaya longsorlahan dapat dilihat pada Gambar 5.1 1. 
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5.2.2. Bahaya Banjir 

Bahaya banjir di Kabupaten Pesisir Selatan terkait dengan kondisi fisik daerah 

Pesisir Sclatan tersebut. Kondisi fisik daerah Pesisir Selatan pada beberapa tempat 

berupa daerah dataran yang berasal dari sedimen hasil proses sungai. Daerah Pesisir 

Selatan banyak dilalui oleh sungai-sungai yang mempunyai aliran permanen 

sepanjang tahun dalam artian sungai yang ada di Kabupatcn Pesisir Selatan pada saat 

musim kemarau masih mengalirkan air yang akan mempngaruhi karakteristik banjir. 

Kejadian banjir yang terjadi di Kabupaten Pesisir Selatan sering terjadi pada 

saat musir11 hujan. Banjir mcrupakan pcristiwa alam yang tcrjadi akibat tranforniasi 

hujan menjadi aliran permukaan dengan besaran tertentu. Banjir kemudian 

berkembang menjadi suatu masalah apabila sudah mcngganggu kehidupan dan 

penghidupan manusia bahkan mengancam keselarnatan manusia. Banjir terjadi 

apabila debit aliran melebihi debit aliran rata-rata. Adapun data debit sungai-sungai 

yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat pada Tabel berikut; 



I Jumlah 1 1 5,724.40 1 124.00 1 93.00 1 108.50 1 
Sumbcr : Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Pesisir Selatan 2006 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa debit aliran terbesar terjadi pada Batang 

Inderapura yaitu 1,972.20 Ildt dan dcbit terkecil terjadi pada Batang Lumpo yaitu 

scbcsar 237.30 Ildt. Scdangkan debit rata-rata Batang Indcrapura 5.00 Ildt dcm Batang 

Lumpo 6.50 Ildt. Debit sungai terbesar terjadi pada Batang Air Haji yaitu sebesar 

22.00 Ildt dan debit sungai terkecil terjadi pada Batang Inderapura 4.00 Ildt dan 

Batang Lumpo 4.00 lldt. 

Bahaya banjir merupakan kemungkinan te jadinya banjir pada suatu tempat di 

permukaan bumi. Berdasar hasil pengukuran di lapangan daerah Kabupaten Pesisir 

Sclatan umumnya merupakan daerah yang rawan terhadap bahaya banjir yang akan 

terjadi pada saat musim penghujan. Bahaya banjir di Kabupaten Pesisir selatan 

ditcntukan berdasarkan karakteristik lahannya yang dapat dilihat pada Tabcl 5.13. 



Surnber: Hasil Pengukuran Lapangan dan Analisis Data Tahun 2007 

Keterangan : 
Bentuk Lereng: Tekstur Tanah: 

D = data Ir : irriguler Ld: lempung berdebu 
H = harkattskor Dt: datar LP: lempung berpasir 

Ck: cekung 

Struktur Lapisan Batuan: Pelapukan batuan: Mata air 
Mr :miring S: sedang A : ada 
Dt : datar R : rendah TA: tidak ada 
Msf : masif K : kuat 





Berdasarkan tabel di atas urnurnnya bahaya banjir di Kabupaten Pesisir 

Selatan tergolong rendah dan sedang. Hal ini disebabkan karena banjir yang terjadi 

umumnya hanya terjadi dengan durasi 12 jam dan sedikit sekali banjir yang terjadi 

dengan durasi lebih dari 12 jam. Adapun sebaran spasial daerah rawan banjir di 

Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat pada Gambar 5.12. 

Bahaya banjir yang terjadi pada Kabupaten Pesisir Selatan memiliki sebaran 

spasial umurnnya di daerah dataran aluvial. Sebagaimana tercantum pada Gambar 

5.13. Daerah Kabupaten Pesisir Selatan yang memiliki daerah terluas memiliki 

potensi untuk te rjadi banjir yaitu di Kecamatan Lunang Silaut dengan luas daerah 754 

km2, dan daerah yang merniliki potensi untuk terkena banjir terkecil terjadi pada 

Kecamatan W Jurai yaitu sebesar 26 km2. Adapun sebaran spasial secara administrasi 

yang memiliki bahaya banjir dapat dilihat pada Tabel 5.14. 

Gambar 5.13. Tingkat Bahaya Banjir Sedang Pada Satuan Lahan 
F1 .I.plkb.al.alu, di Daerah Kampung Jambak, Batang Kapas 



Tabcl 5.14. Sebaran Spasial Secara Administrasi Tingkat Bahaya Banjir Dacrah 
Pesisir Selatan 

Sumbcr: Analisis Data 2007 

I I .  

5.2.3. Bahaya Erosi Pantai 

Bahaya erosi pantailabrasi merupakan peristiwa alam yang mengakibatkan 

tcrjadinya pcngikisan pada pantai sehingga luas daeran pantai menjadi berkurang. 

Erosi pantai atau abrasi terjadi akibat pengaruh yang berasal dari laut yaitu berupa 

gclombang, arus laut dan longshore curent atau arus scjajar pantai. Karaktcristik 

pantai yang diukur di lapang sebagai penentu abrasi atau akresi pantai adalah tinggi 

gclombang maksimum, sudut leteng gisik, dan diameter butir persentil kc 50 (dso). 

Adapun h a i l  pengukuran diameter butir (dso) dapat dilihat pada Tabel berikut; 

Tingkat Bahaya Banjir 



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pantai di Kabupaten Pcsisir 

Tabel 5.1 5. Perhitungan Nilai d dan Kumulatif Persentase Butiran 

Sclatan mempunyai diameter butir ke 50 (dso) sebesar 1,125 mm. Adapun material 

No 

I .  
2. 
3. 
4. 
5. 

pantainya berupa pasir yang berwarna hitam yang berasal dari bahan batuan vulkanik. 

Dengan dcmikian dapat dikatakan material pantai di Kabupaten Pesisir Selatan bayak 

Ukuran Butir 
(mm) 

8-5,6O 
5,604 
4-2,8 
2,s-2 
2-1,4 

yang berasal dari daratan atau material yang dibawa oleh proses sungai. 

14. 1 0,075-0,053 1 0,064 
IS. 1 0,053-0,032 1 0,0425 

Median butir 

Hasil pengukuran di lapang menunjukkan pantai yang ada di Kabupaten 

d 

6 3  
4.8 
3,4 
2,4 
1,7 

Pesisir Selatan sedang mengalami akresi yaitu memiliki nilai Go lebih dari 0,111 1. 

Sumber: Analisis data Primer 2007 
1,125 

artinya pantai yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan sedang tidak mengalami abrasi 

M.Air 
Haji 

Y o  

0.35 
0,63 
0,98 
2.28 
6,42 

pantai, dcngan dcmikian pantai yang ada cendcrung bertambah. I-Ial ini dapat dilihat 

1,125 

dari garis pantai di Kabupaten Pesisir Selatan yang umumnya memiliki garis pantai 

Pasir 
kambang 

O/o 

0,18 
0,66 
1,96 
8,09 

yang hampir datar dan sedikit terdapat teluk (Gambar 5.14). Adapun hasil 

1,125 

Pasir 
Lansano 
Sarantih 

O/o 

0,26 
0,43 
0,93 
2,55 
6,29 

1,125 

Pasir 
sungai 
Nipah 

y o  

0.2 I 
0,36 
0,86 
2,73 
5,75 

1,125 

Pantai 
Batu 

Kalang 
Y o  

0,46 
0,68 
0.95 
1,75 
6,29 



pengukuran faktor penentu erosi pantailabrasi dan akresi dapat dilihat pada Tabel 

Bcrdasarkan tabcl di atas dapat dilihat bahwa daerah penelitian sebagian besar 

pantainya mengalami akresi, pantai yang seimbang dalam artian laju abrasi dan akresi 

mempunyai jumlah yang sama (seimbang), dan abrasi. Pantai yang mengalami akresi 

diakibatkan oleh tingginya sedimentasi yang berasal dari daratan. Material yang 

terbawa oleh aliran sungai kemuara sungai akan dihempasakan kembali kepantai oleh 

gelombang, pasang surut, dan arus laut, sehingga mengakibatkan tejadinya 

penambahan daratan di sekitar daerah pantai. Abrasi pantai di daerah penelitian 

te jadi pada pantai Sungai Bungin yaitu abrasi yang terjadi pada pantai yang bertuluk. 

Hal ini dapat dilihat dari garis pantainya yang menjorok kearah daratan atau 

bcrbentuk teluk. Dinamika pantai yang seimbang di daerah penelitian terdapat pada 

pantai Sago dengan nilai faktor penentu abrasilakresi 0,06408. 

Tabel 5.16. Ha i l  Pengukuran Faktor Penentu Abrasi Atau Akresi 
N O  

I .  
2. 
3. 
4. 
5. 

- - - 

6. 
7. 
8. 

Sumbcr: Analisis data Primer 2007 dan 2008 

Lokasi Pengukuran 

M.Air Haji 
Pasir kambang 
Pasir Lansano Surantih 
Pasir sungai Nipah 
Pantai Batu Kalang 

- - - - - - - - 

Pantai Sago 
Pantai Kanlbang 
Pantai Sungai Bungin 

Lereng 
Gisik (09 

12 
8 
13 

4,5 
1 1  
I I 
6 
3 

Periode 
Gel 
(d t) 
12 
9 
14 
8 
16 
2 8 
18 
39 

P.Gel 
(m) 

224,64 
126,36 
305,76 
99,84 
399.36 
1223,04 
505.44 
2372,76 

Tinggi 
Gel 
( m ) 

1,45 
1,34 
1,31 
1,lO 
1,03 
1,25 
1,94 
0,96 

Faktor 
AkresiIAbrasi 

26,45 
14,16 
28,79 
10.93 
32,64 
0,05 129 
0,2184 
0,06408 

Ket 

Akresi 
Akresi 
Akresi 
Akresi 
Akresi 
Abrasi 
Akresi 
Scimbang 



5.3. Risiko Bencana Alam 

5.3.1. Risiko Longsorlahan 

Tingkat risiko longsorlahan di daerah Kabupatcn Pesisir Selatan dapat 

dibcdakan rncnjadi dua bagian yaitu tingkat risiko longsorlahan tinggi dan rendc&. 

Tingkat risiko longsorlahan yang tinggi umumnya terdapat di satuan lahan 

V 1 .V.pr.lat.brec, V 1 .V.pr.pod.brec, V1 .V.pr.and.brec, V 1 .V.pr.lat.ext inter, 

V1.V.pr.pod.ext inter, dan V1.V.pr.and.ext inter. Tingginya tingkat risiko 

longsorlahan pada satuan lahan ini adalah sebagian besar satuan lahan ini memiliki 

penggunaan lahan berupa permukiman yang terdapat pada daerah perbukitan. Satuan 

lahan tersebut juga memiliki faslitas umum seperti tempat ibadah, sekolah, dan 

gcdung perncrintahan. Tingkat risiko longsorlahan yang rcndah tcrdapat pada satuan 

lahan Fl.I.pr.al.alu, Fl.I.plk.al.alu, Fl.I.plkb.al.alu, MI.I.pr.al.alu, Ml.I.plk.al.alu, 

V2.V.pr.lat.brec, V2.V.pr.pod.brec, V2.V.pr.and.brec, V2.V.pr.lat.ext inter, 

V2.V.pr.pod.ext inter, dan V2.V.pr.and.ext inter. Rendahnya tingkat risiko 

longsorlahan pada satuan lahan ini disebabkan karena sebagian besar bentuk 

pcnggunaan lahannya berupa pertanian lahan kering dan belukar, hutan, serta 

pcrmukiman yang terdapat pada daerah yang memiliki lereng 0-8% yaitu daerah yang 

tidak memiliki potensi untuk mengalami longsorlahan. Adapun sebaran spasial risiko 

longsorlahan dapat dilihat pada Garnbar 5.15. 

Sebaran spasial tingkat risiko longsorlahan di daerah Kabupaten Pesisir 

Selatan dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut; 



Surnber: Analisis Data 2007 dan 2008 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa daerah yang rnerniliki tingkat risiko 

longsorlahan tinggi harnpir terdapat pada setiap kecamatan di Kabupaten Pesisir 

Selatan kecuali Kccamatan Lunang Silaut dart Basa Arnpek Balai Tapan. I-lal ini 

disebabkan karena pada daerah tersebut urnumnya merniliki topografi daerah yang 

datar dengan kerniringan lereng sebagian besar berkisar 0-8%, sehingga tidak 

rnemiliki potensi untuk mengalami longsorlahan. Penggunaan lahan permukirnan dan 

prasarana publik pada daerah ini umumnya terkonsentrasi pada daerah yang memiliki 

topografi datar. Perrnukirnan dan prasarana publik pada daerah ini sebagian besar 

terkonsentrasi pada pinggir Jalan Lintas Barat Surnatera. Tingkat risiko longsorlahan 

tinggi yang rnemiliki luasan terbesar terdapat pada kecarnatan Koto XI Tarusan 

dengan luas 61 ICrn2, sedangkan tingkat risiko longsorlahan yang rendah urnumnya 

tcrdapat pada setiap kecarnatan yang ada di Kabupaten pesisir Selatan. 

Tingkat risiko longsorlahan yang rendah ini urnumnya terdapat pada daerah 

yang merniliki penggunaan lahan berupa non permukirnan sehingga apabila terjadi 

longsorlahan tidak menimbulkan korban jiwa. Adapun gambaran tingkat risiko 

longsorlahan dapat dilihat pada Gambar 5.16,5.17. 

----- 
-- ------- 

------------- 
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Gambar 5.16. Pernbangunan Kompleks Penunahan dengan 
Melakukan Pemotongan Lereng Pada Satuan Lahan 
V1 .V.plkb.lat.brec. di Bukit Fila Painan 

Garnbar 5.17. Tingkat Risiko Longsorlahan Tinggi Pada Kompleks 
Perurnahan di Satuan Lahan V 1 .V.plkb.lat.brec. Bukit 
Fila Painan 

5.3.2. Risiko Banjir 

Analisis risiko banjir di Kabupaten pesisir Selatan berdasarkan karakteristik 

fisik lahan dan kondisi sosial ekonorni masyarakat setempat serta fasilitas publik 



w 

disebabkan oleh karakteristik banjir yang terjadi memiliki durasi kurang dari 12 jam, 

frekuensi banjir antara 5-10 kali dalam setahun dan kedalaman banjir tertinggi 

mcncapai 160 cm. Artinya banjir yang terjadi tidak terlalu lama. Adapun sebaran 

spasial dari risiko banjir di Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat pada Garnbar 5.1 8. 

Sebaran spasial risiko banjir di Kabupaten Pesisir Selatan umurnnya memiliki tingkat 

risiko banjir rendah dan sedang. Tingkat risiko banjir yang tinggi tidak ditemukan 

pada daerah Kabupaten Pesisir Selatan. Tingkat risiko banjir sedang terdapat pada 

bebcrapa kecamatan yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan, sedangkan daerah yang 

memiliki risiko banjir sedang terluas terdapat pada Kecamatan XI Koto Tarusan yaitu 

52 ICrn2 dan tingkat bahaya banjir sedang terkecil terdapat pada kecamatan Lunang 

Silaut dan Basa Ampek Balai Tapan yaitu tidak terdapat daerah yang memliki risiko 

banjir scdang. Tingkat risiko banjir sedang di Kabupaten Pcsisir Selatan disebabkan 

oleh karena karakteristik banjir dan penggunaan lahan pada daerah yang pada daerah 

rawan banjir memiliki tipe permukiman semi permanen dan berpenduduk jarang, 

sebagaimana tercantum pada Garnbar 5.19. 



Rendahnya nilai risiko banjir pada Kabupaten Pesisir Selatan umumnya 

disebabkan karena nilai faktor sosial ekonomi yang rendah yaitu sebagian besar 

daerahnya masih berupa hutan Taman nasional Kerinci Seblat (TNKS). Adapun data 

tentang risiko banjir di Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat pada Tabel 5.18. 

Gambar 5.19. Tingkat Risiko Banjir Sedang Pada Satuan Lahan 
Fl.I.plkb.al.alu, di Daerah Taratak tarnpatih Jambak, Batang 
Kapas 

Tabel 5.1 8. Sebaran Spasial Tingkat Risiko Banjir Daerah Pesisir Selatan 

I Tingkat Risiko Banjir 



Gambar 5.2 1. Tindakan Konservasi Pantai di Daerah Painan 

Gambar 5.22. Pantai Yang Bertambah Akibat Akresi 
yang Terdapat Pada Surantih 

I '  r.)lh'Thbl KLRUPATEW PE;ISIR S r L  

L.EKOLdH OASAR V G E K  
r- '  M@.05 ./\ 

Gambar 5.23. Fasilitas Publik yang Terdapat di Sekitar 
Pantai di Daerah Sungai Bungin 



5.4. KARAKTERISTIK FISlK PENYEBAB BENCANA ALAM 

5.4.1. Longsorlahan 

Faktor yang mempengaruhi tingkat bahaya longsorlahan di daerah Kabupatcn 

Pesisir Selatan ini adalah karakteristik lahannya berupa kemiringan lereng yang 

umumnya lebih dari 45%. Bentuklahan daerah penelitian yang sebagian besar berupa 

kompleks perbukitan vulkanik, dan kompleks pegunungan vulkanik dengan 

kctinggian relief berkisar antara 500-1000 mdpl. Tekstur tanah umumnya berupa liat 

bcrpasir dan liat berdebu dengan permeabilitas yang cepat yaitu lebih dari 12 cd jam.  

Sifat tanah ini akan menyebabkan mudahnya terbentuk bidang gelincir. Bidang 

gelincir longsor lahan umumnya terbentuk oleh endapan partikel-paxtikel lempung 

yang terbawa ke lapisan bawah dan mengendap pada lapisan yang impermeabel. 

Struktur batuan pada daerah penelitian umurnnya miring sehingga akan 

mempcrmudah terbentuknya bidang gelincir dan batuan pada daerah penelitian 

umumnya telah mengalami pelapukan yang sedang sampai lanjut. Hal ini ditunjukkan 

dcngan ditemukan batuan yang telah rnengalami pelapukan kulit bawang pada 

Kecamatan Pasar Baru Bayang. Kedalaman air tanah umumnya dangkal yaitu kurang 

dari 2 m dan memiliki jalur mata air (spring) dan jalur rembesan (seepage). Curah 

hujan yang tinggi yaitu 203 mmhln. Akibat curah hujan yang tinggi akan 

mempercepat terjadinya penambahan berat massa tanah oleh air hujan yang masuk ke 

dalam tanah. Disarnping itu curah hujan juga akan rnenyebabkan terbentuknya 

airtanah. Airtanah yang ada di daerah pcnelitian tergolong dangkal dan banyak 

terdapat jalur mata air dan rembesan yang mempercepat terjadinya longsorlahan di 



daerah penelitian. Adapun gambaran faktor yang mempengaruhi bahaya longsorlahan 

dapat dilihat pada Gambar 5.24,5.25,5.26,5.27, 5.28, 5.29,5.30. 

I I 

Gambar 5.24. Pelapukan Kulit Bawang Pada Satuan Lahan 
V1.V.plkb.lat.brec.. di Daerah Bukit Gaung, Pasar Baru 
Bayang 

Gambar 5.25. Pernotongan Lereng Kipas koluvium Pada Satuan Lahan 
V1 .V.plkb.lat.brec.. di Bukit Timbulun, Painan 



5.4.2. Banjir 

Faktor yang mempengaruhi terjadinya banjir di Kabupaten Pesisir Selatan 

umumnya discbabkan oleh karakteristik fisik lahan daerah yaitu pengaruh DAS. Dari 

pengarnatan dan analisis vegetasi yang dilakukan pada bagian kawasan HSAW - 

Cagar Alam Air Tarusan (Bukit Gandurn Nagari Muaro Air Kecamatan Bayang) dan 

juga bagian TNKS (Nagari Tapan Kecamatan Basa Ampek Balai), struktur komunitas 

pohon pada daerah aliran sungai pengamatan dapat dikemukakan sebagai berikut : 

Bagian kawasan HSAW - Cagar Alan1 Air Tarusan (Bukit Gandum Nagari 

Muaro Air Kecamatan Bayang), struktur pohon didominasi oleh jenis Paniang- 

paniang -Lithocarpus ewickii (Nilai Penting berkisar 20,63 %) dengan keragaman 

jenis mcncapai 3,74. TNKS (Nagari Tapan Kecarnatan Basa Ampek Balai), struktur 

pohon didominasi oleh jenis Meranti Putih - Shorea acuminala (Nilai Penting 

berkisar 13,71 %) dengan keragaman jenis mencapai 3,68. Dari analisis tegakan 

tcrscbut terutama pohon diketahui bahwa jenis-jenis pohon yang terdapat pada 

daerah aliran sungai (baik pada bagian kawasan HSAW - Cagar Alam Air Tarusan 

maupun TNKS) memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Keberadaan dari jenis-jenis 

pohon akan selalu mendorong aktifitas penebangan liar atau illegal logging. 

Akibat pcnebangan liar (illegal logging), maka kawasan daerah aliran sungai 

(DAS), baik di bagian HSAW - Cagar Alam Air Tarusan maupun bagian kawasan 

Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS), telah mengalami kerusakan yang serius. 

Dampak dari kerusakan tersebut adalah ancaman bencana banjir pada musim hujan, 



di samping dampak lainnya terhadap komponen aspek sumberdaya dam hayati. 

Faktor penyebab banjir yang lain adalah terjadinya pembukaan lahan untuk areal 

pertananian dengan cara mernbakar hutan. Pembukaan lahan hutan untuk pertanian 

ini umumnya terdapat pada bagian hulu sungai (upper land), dengan dernikian akan 

mempercepat aliran permukaan pada saat musim penghujan datang. 

Sebagian dari muara-muara sungai yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan 

umumnya mengalami penyempitan seperti M w a  Surantih dan m u m  sungai yang 

terdapat pada daerah Pasa Baru. Akibat tertutupnya muara sungai aliran air yang akan 

mengalir ke laut terhambat mas& ke laut sehingga menyebabkan terjadinya 

genangan air pada daerah-daerah dekat dengan m u m  sungai, sebagaimana tercantum 

pada Gambar 5.3 1 dan 5.32. 

Gambar 5.31. Penyurnbatan Muara Sungai sehingga Aliran Air ke 
Laut Terhambat Pada Satuan Lahan Ml.I..al.alu, di Daerah 
Muara Air Haj i 



mengalami akresi pantai dapat dilihat pada Gambar 5.33, 5.34, 5.35. Daerah pantai 

yang memiliki potensi untuk mengalami abrasi ditandai dengan adanya daerah pantai 

yang menjorok kedaratan. Hal ini disebabkan oleh proses abrasi pantai yang terjadi 

pada daerah yang memiliki resistensi batuan yang lemah, sehingga proses yang 

berasal dari laut dapat mengikis daerah pantai dengan cepat. 

Gambar 5.33. Akibat Akresi Pantai Pada Satuan Lahan 
M1 .I.plkb/pr.al.alu, di Daerah Air Haji 

I I 

Gambar 5.34. Akibat Akresi Pantai Pada Permukiman di Satuan Lahan 
M1 .I.plkb/pr.al.alu, Daerah Air Haji 



b.sclama bcncana 

c. scsudah bencana 

: tahap darurat (response) 

konsolidasi (consolidalion) 

rehabilitasi (rehabilitation) 

: rekontruksi (reconslrucrion) 

pcmbangunan (tievelo~~ment) 

1.  Scbclum tcrjadi bencana 

Pada tahap scbelum terjadi bencana alam, koordinasi dilakukan untuk 

nicningkatkan uapaya pcnccgahan, antara lain pada kcgiatan pcmbuatan rcncana 

induk dacrah dan rcncana pengembangan, rencana umum tata ruang, rcncana 

pengaturan, dan pengawasan gedung serta bangunan, fasilitas umum, program 

pcnghijauan, pengcntasan kemiskinan, serta rencana jalur evakuasi dan pembuatan 

pcta rawm bencana alam. Untuk kegiatan penjinakan ancanaman bencana alam 

(mi tigasi) dilakukan koordinasi pengawasan daerah industri, pembuangan limbah, 

pcmbuatan tanggul, chekdam, mengatur aliran sungai, pembuatan waduk, 

penyusunan peraturan daerah, pemasangan rambu-rambu peringatan dini bencana 

alam dan kcmungkinan tcrjadinya bencana. Sclain itu pcnyebaran informasi mclalui 

penyuluhan, agar masyarakat timbul kesadaran akan risiko bencana alam sehingga 

lebih tanggap tcrhadap ancaman bencana alam. Untuk meningkatkan kesiapsiagaan 

masyarakat dan aparat dilakukan pelatihan, geladi, dan pendidikan tentang cara 

menangani dan menghadapi bencana alam. 



2. Saal rcrjadi bcncana alarn 

Koordinasi dilaksanakan untuk dapat mcngcrahkan seluruh kekuatan 

surnbcrdaya yang tcrscdia dari bcrbagai instansi serta potcnsi dalarn rnasyarakat 

agar pclaksanaan operasi pencarian korban, penyelamatan, dan penyantunan korban 

bcncana alam dapat berjalan secara efcktif dan cfisicn. I'ada tahap ini kcgiatannya 

ditckankan pada pcrnbcrian bantuan kcpada korban bcncana dam. 

3. Scsudah tcrjadi bencana alam 

Koordinasi dilakukan untuk rnenyiapkan rencana kegiatan rehabilitasi dan 

rekontruksi terhadap sarana dan prasarana yang rusak akibat bencana alarn serta 

mernulihkan dan rneningkatkan tata kchidupan dan penghidupan rnasyarakat. Pada 

tahapan ini Icbih ditekan pada kcgiatan rchabilitasi dan rckontmksi sarana dan 

prasarana yang rusak akibat kejadian bencana alarn. 

Mitigasi bencana alarn lebih baik dilakukan jika dibandingkan dengan 

rncmbcrikan bantuan dan relokasi atau mernberikan pertolongan pada saat bencana 

alam tcrjadi. Dalarn mitigasi bencana alam diupayakan agar cfck fisik, sosial dan 

ckonorni dari bcncana alarn dapat tcrkelola dengan baik, schingga masih rnernberikan 

kontribusi tcrhadap pernbangunan untuk masa yang akan datang. Tindakan rnitigasi 

bcncana alarn yang dapat dilakukan di Kabupaten Pesisir Selatan adalah 

rnengidentifikasi daerah-dacrah yang rawan terhadap bencana alam, memetakan 

bahaya dan risiko bencana alarn, rnengidentifikasi faktor penyebab bencana alarn 

scrta memetakan jalur evakuasi bencana alam dan rnensosialisasikan peta jalur 

evakuasi bencana alam kepada pemerintah daerah dan masyarakat sehingga 



masyarakat mengctahui apa yang mesti dilakukan pada saat bencana alam terjadi, 

serta mencntukan arahan pemanfaatan lahan untuk masa yang akan datang sehingga 

untuk masa yang akan datang kerugian yang diakibatkan oleh bencana alam baik 

harta benda dan jiwa manusia dapat direduksi sekecil mungkin. 

5.5.1. Mitigasi nencana Alam Longsorlahan 

Tindakan mitigasi bencana alam longsorlahan yang dapat dilakukan di daerah 

Kabupaten Pesisir Selatan yaitu dengan mengubah karakteristik lahan yang dapat 

menyebabkan te rjadinya bencana alam longsorlahan sehingga dapat mengurangi 

aktivitas dari kejadian bencana alam. Karakteristik bencana alarn yang ada di 

Kabupatcn Pesisir Selatan sebagian tidak dapat dirubah, seperti letak astronomis, 

curah hujan, sesar, bentuk DAS, serta musim. Karakteristik lahan yang tidak dapat 

dirubah ini dibiarkan karena sangat sulit untuk dilakukan pengubahan pada 

karakteristik lahan tersebut. Karakteristik lahan yang dapat dirubah untuk mengurangi 

kejadian bencana alam longsorlahan dapat dilihat pada Tabel berikut: 



Bcrdasarkan tabel di atas dapat dilihat karakteristik lahan penyebab terjadinya 

bcncana alam longsorlahan dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu karakteristik 

lahan yang masih bisa dikontrol (dimodifikasi) dan karaktcristik lahan yang tidak 

dapat dikontrol oleh manusia (tidak dapat dimodifikasil dikontrol). Karakteristik 

lahan yang masih bisa dimodifikasi berupa kemiringan lereng, ketinggian relief, 

bentuklereng, batuan yang lapuk, air tanah yang dangkal, dan arahan pemanfaatan 

lahan yang belum sesuai dengan peruntukan lahan. Sedangkan karakteristik lahan 

yang tidak dapat dimodifikasi berupa curah hujan, letak astronomis, tekstur tanah 

yang banyak mcngandung lempung, dan struktur batuan yang miring. Untuk 

mengurangi kejadian bencana alarn longsorlahan di Kabupaten Pesisir Selatan 

Tabcl 5.19. Karakteristik Lahan dan Tindakan Mitigasi Bencana Alam 

. No 

I 

3 

Longsorlahan 
Knrnkteristik lnhnn yang dnpnt 

dikontrol 

Kabu atcn Pcsisir Sclatan banyak 
rncmihi  daerali bcrlcrcng caram- 
tcrjal 

I'ada bcbcrapa tcmpnt tclah memiliki 
batuan yang lapuk. 

Adanya mata air dari rcmbesan 

Air tanah yang dangkal pada daernh 
bcrlcrcng curam 

Arahan pcmanfaatan lahan yang 
bclurn scsuai 

Sumber: Analisis Data Tahun 

Kabupaten I'esisir 
'Tindnk~n Mitignsi 

Pcmotongan lcrcng 
untuk mcningkatkan 
nilai faktor keamanan 
lcrcng 

Konscrvas~ 
dacnh upper 7::; 
dengan jcn~s tanaman 
yang scsual. 
I'cmbuatan saluran 
untuk mengururang 

a,r dan 
pcmbuatan bul1i.r pada 
jalur mata air 
I'cmbuatan salurq 

!$:: n , ~ ~ n g ~ ~ r a / $ ~  
pcmbuatan buJJi.r pada 
jalur mata air 
I'cnyusunan pcta 
arnhan pcmi~nfaatan 
lahan Kabupaten 
Pcsisir Selatan dan 
sosialisasinya kepada 
masyarakat. 

2008 

Selatan 
Knrnkteristik lnhnn 

yang titlak dapat 
dikontrol 

memi'iki hujun 
yang t ingi .  

Tckstur tanah bollyak 

~ ~ , " ~ ~ , " u ~ ~  

Strilktur batuan yang 
miring 

Solum tanah yang 
tipis 

Tindnknn 
Mitigasi 

I'cmasangan 

pcngamat 
hujan 

- 

- 



tindakan yang dapat dilakukan pada karakteristik lahan yang masih bisa dimodifikasi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Untuk lereng yang memiliki solum tanah yang tebal dapat dilakukan 

pemotongan lcrcng sehingga nilai faktor keamanan lereng lebih dari 1,25, 

b. Untuk lcrcng yang memiliki solum tanah yang tipis atau tidak mcmiliki 

solum tanah dapat dilakukan injeksi dengan cairan semen, schingga kekar 

atau retakan pada batuan tertutup olch cairan semen 

c. Mcmbuat bronjong d m  talud pada bagian bawah lereng yang bcrfungsi 

untuk menahan beban yang terdapat pnda bagian atas lereng 

d. mcnghindari mendirikan bangunan pada lcrcng yang lebih dari 25% dan 

pada lereng yang memiliki solum tanah yang tipis 

e. menghindari mendirikan bangunan pada jalur rembesan dan mata air 

karcna jalur rembesan dan mata air merupakan bagian bidang gelincir dari 

bcncana alam longsorlahan 

f. membuat rambu-rambu peringatan longsorlahan 

g. membuat chekdam untuk memperlambat aliran dari mata air yang terdapat 

pada lereng yang curam dan terjal 

h. konservasi pada dacrah yang memiliki lereng yang curam dan terjal 

i. membuat buSfler zone pada daerah yang memiliki tingkat bahaya 

longsorlahan yang sedang dan tinggi 

j. mcmctakan bahaya longsorlahan di Kabupaten Pcsisir Selatan serta 

mensosialisasikan pcta tersebut kepada masyarakat. 



5.5.2. Mitigasi Bencana Alam Banjir 

Tindakan mitigasi bencana alam banjir di Kabupaten Pesisir Selatan 

dilakukan berdasarkan karakteristik lahannya, karena karakteristik lahan akan sangat 

berpengaruh pada kejadian bencana alam yang akan terjadi pada suatu daerah. 

Karakteristik lahan yang sangat berpengaruh pada kejadian banjir di Kabupaten 

Pesisir Selatan dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu karakteristik lahan yang 

masih dapat dimodifikasi/dikontrol dan karakteristik lahan yang tidak dapat 

dimodifikasi/dikontrol. Untuk tindakan mitigasi bencana alam banjir di Kabupaten 

Pesisir Selatan diarahkan pada karakteristik lahan yang masih bisa dimodifikasi, 

schingga dapat mengurangi intensitas kejadian dari bencana alam banjir.Dengan 

demikian kerugian jiwa dan harta benda yang timbulkan oleh bencana alam banjir 

dapat diperkecil sehingga akhirnya tidak menimbulkan kerugian harta benda kepada 

masyarakatdan jiwa manusia. Adapun karakteristik lahan dan tindakan mitigasi 

bcncana darn banjir yang dapat dilakukan di Pesisir Selatan tercantum pada Tabel 

berikut: 



Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tindakan mitigasi bencana alarn 

Tabel 5.20. Karakteristik Lahan d m  Tindakan Mitigasi Bencana Alam Banjir 

banjir lcbih diarahkan pada karakteristik lahan yang masih bisa dimodifikasi seperti; 

memperlambat waktu mencapai puncak banjir dengan membuat waduk dan sodetan 

pada bagian muara sungai. Hal dilakukan dengan tujuan agar air sungai yang 

mcngalir tidak cepat mencapai muara sungai terutama pada saat air laut sedang 

Tindakan 
Mitigasi 

Karakteristik 
Lahan yang Tidak 
Dapat Dikontrol 

Curah hujan yang 
tinggi. 

Tipe pasang surut 
ganda. 

Pcrubahan 
topogafi dari 
perbukitan ke arah 
dataran secara 
tegas 

Air tanah yang 
dangkal 

- Selatan 
Tindakan Mitigasi 

Membuat sodetan 
pada muara sungai 
Konservasi pada 
daerah upper !and 
dengan Jcnts 
tanaman Yang 
sesuai. 
Membangun cek 
dam/ waduk 

Membuat sumur 
resapan pada 
perumahan 
penduduk 
Proteksi hutan 
dengan penertipan 
Hph 
Konservasi pada 

bagian zipper land 
Pcnyusunan peta 
arahan pemanfaatan 

sosialisasinya 
dan 

kepada masyarakat. 
Pembukaan muara 
sungai sehingga air 
cepat rncngalir 
kelaut 
Pemetaan bahaya 
dan risiko banjir 

Tahun 2007 dan 2008 

No 

1 

2 

Kabupaten Pesisir 
Karakteristik Lahan yang 

Dapat Dikontrol 

Mernperlambat waktu mencapai 
puncak banjir 

llegal logging 

Arahan pcmanfaatan lahan yang 
bclum sesuai 

Pcnutupan muara sungai 

Kabupaten Pcsisir Selatan 
tcrdapat dataran banjir dan rawa 
bclakang (back swamp) 

Sumbcr: Analisis Data Primer 



n~engalami pasang dan dibagian muara sungai dibuat sodetan agar air sungai yang 

mengalir lebih cepat masuk ke laut. Membuat sumur resapan pada perumahan 

penduduk agar air hujan yang jatuh pada atap rumah penduduk tidak langsung 

menjadi aliran permukaan (run o n  dengan dcmikian air hujan akan lebih banyak 

menjadi airtanah dan dapat dimanfaatkan pada saat musim kemarau. Penutupan 

muara sungai yang diakibatkan olch sedimen yang berasal dari daratan dapat diatasi 

dcngan mcmbuka muara- muara sungai yang tertutup agar air sungai lebih ccpat 

masuk kclaut. Sedangkan untuk jangka panjang tindakan mitigasi bencana alam 

banjir dapat dilakukan dengan memperhatikan karakteristik lahan yang sesuai dengan 

pcruntukannya, misalnya dengan membuat buSfer zone (kawasan penyangga sungai 

dan pantai) dengan radius 50 m dari pinggir sungai seharusnya dimanfaatkan untuk 

hutan atau tanaman yang membutuhkan air yang banyak (lovc.ly wafer vegetation) 

sehingga dacrah banjir tidak semakin luas. Illegal logging dapat diatasi dengan 

menertipkan I-IPH atau memperketat pemberian izin HPH dan melakukan konsewasi 

pada upper land serta sosialisasinya kepada masyarakat. Untuk daerah yang rawan 

terhadap bcncana alam banjir perlu dilakukan pemetaan bahaya dan risiko banjir serta 

sosialisasinya kepada masyarakat, sehingga masyarakat mengetahui daerah yang 

arnan dari bencana alam banjir. 

5.5.3. Mitigasi Bencana Alam AbrasiIErosi Pantai 

Tindakan mitigasi bcncana alam abrasi atau crosi yang disebabkan olch pantai 

di dacrah Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilakukan pada waktu jangka panjang, 



karena sebagian besar daerah pantai yang ada di Kabupeten Pesisir Selatan sedang 

mengalami akresi atau pantainya sedang mengalami penambahan daerah pantai. Hal 

ini sebagian menguntungkan dengan bertambahnya daratan namun disisi lain dengan 

bertarnbahnya daratan mengakibatkan kematian terumbu karang akibat tertutup oleh 

sedimen yang berasal dari daratan, dengan demikian akan mengakibatkan 

terganggunya ekosistem terumbu karang. Tindakan mitigasi bencana alam abrasi atau 

erosi pantai di Kabuapten Pesisir Selatan dapat dilihat pada Tabel di bawah ini. 

Tabel 5.2 1. Karakteristik Lahan dan Tindakan Mitigasi Bencana Alam 

No 

1 

2 

AbrasiIErosi Pantai 
Karakteristik Lahan yang 

Dapat Dikontrol 

Tingginya gelombang menuju 
pantai 

Anhan pemanfaatan lahan yang 
bclum scsuai 

Sumber: Analisis Data Tahun 2007 

Tindakan 
Mitigasi 

- 

Kabupaten Pesisir 
Tindakan Mitigasi 

Pembuatan creep 
untuk pemecah 
gelombang kc arah 
pantai 

Pembuatan peta 
bahaya dan risiko 
abrasi pantai 
Konservasi pada 
daerah upper land 
dengan jenis 
tilllBlnall yallg 
sesuai, dan 
pembuatan blr/Ser di 
pinggir pantai 
dengan tanamanan 
akasia dan mahoni. 
Penyusunan peta 
arahan pemanfaatan 
lahan kabupaten 
Pesisir Selatan dan 
sosialisasinya 
kepada masyarakat. 
dan 2008 

Selatan 
karaktcristik 

Lahan yang Tidak 
Dapat Dikontrol 

Sebagian besar 
pantai di 
Kabupaten Pesisir 
Selatan memiliki 
pantai yang curam- 
terjal 
Kabupaten Pesisir 
Selatan memiliki 

pasang surut ganda. 

Sudut datang 
gelombang antara 
10-30' 



Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tindakan mitigasi bencana alam 

abrasi pantai atau erosi pantai di Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilakukan pada 

waktu yang akan datang dalam artian tidak tcrlalu mendcsak, namun perlu juga 

dilakukan tindidcan mitigasi untuk jangka waktu yang akan datang agar kerusakan 

lingkungan pantai yang diakibatkan oleh bencana alam abrasi dapat dihindari. 

Mcngingat pantai di Kabupaten Pesisir Selatan yang bcrhadapan dengan Pantai Barat 

Sumatera yang rawan terhadap gempa bumi dan tsunami maka tindakan mitigasi yang 

perlu dilakukan adalah membuat jalur hijau di sepanjang pantai dengan radius 50 m - 

100 m dari garis pantai dan membuat creep untuk pemecah gelombang sehingga 

gelombang pecah lebih dulu sebelum mencapai garis pantai. Dengan demikian abrasi 

dan akresi dapat diperkccil dengan memperkccil kckuatan gelombang yang menuju 

kepantai. Disamping itu juga perlu dilakukan konsewasi pada daerah-daerah yang 

memiliki hutan bakau (mangrove). Hutan bakadmangrove berfungsi sebagai percdarn 

gelombang dan tempat bertelur ikan sehingga ekosistem yang ada di hutan 

bakau/mangrove dapat terjaga dengan baik. 

5.5.4. JALUR EVAKUASI 

Tindakan mitigasi bencana alam yang sangat diperlukan pada saat bencana 

alam terjadi adalah jalur evakuasi. Jalur evakuasi Kabupaten Pesisir Selatan disusun 

bcrdasarkan kelas jalan dengan pertimbangan analisis spasial yaitu suatu analisis 

dengan memperhatikan jar& terdekat yang bisa ditempuh untuk menuju lokasi yang 

aman dari bencana alam. Jalur evakuasi merupakan suatu jalur yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat pada saat bcncana alam terjadi menuju lokasi yang 



aman dari jangkauan suatu bencana alam. Jalur evakuasi dapat juga digunakan untuk 

tcmpat bcrkumpul sehingga memudahkan dalam memberikan bantuan pasca bencana 

alam terjadi dan mencari sanak saudara korban bencana alam. 

Arah jalur evakuasi bencana alam ini ditujukan pada ibu kota kecamatan dan 

daerah-daerah yang aman dari jangkauan bencana alarn. Jalur evakusi dibuat dengan 

menggunakan jalan yang telah ada, baik jalan propinsi maupun jalan kabupaten serta 

jalan setapak yang mempunyai alternatif terdekat untuk mencapai lokasi yang aman 

dari bencana alam dan mudah untuk memberikan bantuan setelah bencana alam 

terjadi. Untuk menentukan tempat berkumpul digunakan fasilitas publik seperti; 

sekolah (SD, SMP, SMA, dan PTS), mesjid, mushola, dan kantor pemerintah yang 

memiliki fasilitas daya tampung dan MCK yang memadahi untuk menarnpung para 

korban bencana alam. Untuk lebih jelasnya jalur evakuasi bencana alam Kabupaten 

Pesisir Selatan dapat dilihat pada Gambar 5.36. 

5.5.5. ARAHAN PEMANFAATAN LAHAN 

Tindakan mitigasi bencana alam untuk jangka panjang dapat dilakukan 

dengan menyusun arahan pemanfaatan lahan yang sesuai dengan peruntukan 

lahannya. Arahan pemanfaatan lahan yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan disusun 

berdasarkan karakteristik lahan dan ancarnan dari bencana alam yang kemungkinan 

terjadi pada masa yang akan datang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut; 



5.6. Pembahasan 

5.6.1. Rahaya Longsorlahan 

Tingkat bahaya longsorlahan di Kabupaten Pesisir Selatan sebagian besar 

mcmiliki tingkat bahaya longsorlahan sedang dan tinggi. Sedangkan tingkat bahaya 

longsorlahan rcndah umumnya tcrdapat di bagian barat dari Kabupaten Pcsisir 

Sclatan yang sebagian besar berupa dataran aluvial yang memiliki lcreng 0-2%. 

Tingkat bahaya longsorlahan sedang dan tinggi umumnya tcrdapat di bagian barat 

Kabupaten Pesisir Sclatan yang sebagian besar berupa dacrah perbukitan dan 

pegunungan vulkanik yang memiliki batuan yang telah lapuk dan lereng lebih dari 

45%. Tingkat bahaya longsorlahan tinggi yang terluas terdapat pada Kecamatan Koto 

XI Tarusan yaitu 191 ICm2 (41,07%) dengan luas daerahnya 465 Km2 dan Kecarnatan 

Batang Kapas dengan tingkat bahaya longsrlahan tinggi seluas 143 km2 (30,02%) 

sedangkan luas dacrahnya 493 km2. kecamatan IV Jurai memiliki tingkat bahaya 

longsorlahan tinggi seluas 138 (50,18%) dengan luas daerahnya 275 Km2. 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahaya tingkat bahaya longsorlahan tinggi 

tcrdapat pada Kecamatan Koto IX Tarusan namun memiliki persentase yang lebih 

rendah dari pada Kccamatan IV Jurai yang memiliki persentase bahaya longsor tinggi 

scluas 50,08%. Dcngan dcmikian Kecamatan IV Jurai lebih dari separuh daerahnya 

mcmiliki tingkat bahaya longsorlahan yang tinggi. 

Tingkat bahaya longsorlahan sedang terluas terdapat pada Kecamatan 

Lengayang dengan luas 450 ~ r n ~  (70,86),Ranah Pesisir dengan luas 416 ~ r n *  

(70,15%), Pancung Soal dengan luas 323 Km2 (43,03%). Tingkat bahaya 



longsorlahan scdang umumnya tcrdapat pada daerah pegunungan yang memiliki 

lercng lcbih dari 45% namun memiliki penggunaan lahan hutan. Secara fisik 

dacrahnya memiliki potensi untuk mengalami longsor yang sering namun dengan 

penggunaan Iahan hutan maka tingkat bahaya longsorlahan tinggi dapat teratasi pada 

satuan lahan ini. 

Tingkat bahaya longsorlahan rendah terdapat diseluruh Kecamatan di 

Kabupatcn Pesisir Selatan. Tingkat bahaya longsorlahan rendah terluas terdapat pada 

kecarnatan Lunang Silaut dengan luas 754 Km2 (68,92%), dengan total luas 

dacrahnya 1.094 Km2 ,rcndahnya tingkat bahaya longsorlahan di Kecamatan Lunang 

Silaut ini karena sebagian besar daerahnya memiliki topografi yang datar atau 

dacrahnya berupa dataran aluvial yang memiliki lereng 0-2%. 

5.6.2. Bahaya Banjir 

Tingkat bahaya banjir di Kabupaten Pesisir Selatan dapat dibcdakan atas dua 

bagian yaitu bahaya banjir scdang dan rendah. Tingkat bahaya banjir sedang terluas 

tcrdapat pada Kecarnatan Lunang Silaut dengan luas 754 Km2 (68,92%), dari total 

daerahnya 1.094 Km 2 ,  Kecamatan Pancung Soal dengan luas 33 1 Km2 (44,13 %) dari 

total luas daerahnya 750 Km2 dan Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan yaitu 213 

Krn2 (39,37 dari total daerahnya 541 ~ r n ~ .  tingkat bahaya banjir sedang umumnya 

tcrdapat pada daerah dataran yang memiliki lereng 02% yang tersebar pada bagian 

barat dari Kabupaten Pesisir Selatan. 

Tingkat bahaya banjir rcndah terluas terdapat pada Kecamatan Lengayang 

dengan luas 544 ~ r n ~  (85,66%), Kecamatan Ranah Pesisir dengan luas 519 Km2 



(81,21%), dan Kccamatan Batang Kapas dengan luas 444 lCm2 (91,05%) dengan 

total luas dacrahnya 493 ~rn ' .  Berdasarkan data di atas tingkat bahaya banjir rendah 

terluas tidak selalu memiliki persentase bahaya banjir yang terluas juga, ha1 ini dapat 

dilihat pada Kecamatan Batang Kapas dengan luas 444 ICrn2 dengan persentasc luas 

dacrah yang bcbas banjir (bahaya banjir rendah ) 91,05 % namun pada daerah ini 

mcmiliki bahaya longsor yang lebih besar karena sebagian besar topograG daerahnya 

bcrupa pcrbukitan dan pcgunungan vulkanik. 

5.6.3. Bahaya Abrasi 

Bahaya abrasi atau erosi pantai yang terdapat di daerah Kabupaten Pesisir 

Sclatan umumnya memliki bahaya abrasi yang rendah, ha1 ini disebabkan karena 

scbagian besar daerah pan tainya sedang mengalami akresi. Dcngan demikian pantai 

di Kabupaten Pesisir Selatan umumnya mengalami penambahan daerah pantai, ha1 ini 

dapat dilihat dengan tersumbatnya muara sungai. Penyumbatan muara sungai ini 

discbabkan karcna pcngclolaan lahan pada bagian hulu (upper lur16) yang kurang baik 

dcngan adanya illegul logging dan pcmbukaan lahan hutan yang dilakukan olch 

masyarakat untuk dijadikan lahan pertanian. Illegal logging dan pembukaan lahan 

untuk lahan pcrtanian oleh masyarakat mcnyebabkan tingginya tingkat bahaya crosi 

pada lahan, karcna air hujan secara langsung jatuh ke pcrmukaan tanah, faktor inilah 

yang menycbabkan tingginya erosi lahan yang akan berakibat pada daerah sekitar 

pantai. I-Ial ini dapat dilihat dari material panlainya bcrupa pasir yang bcrbcnluk bulat 

yang mcrupakan hasil rombakan batuan yang bcrasal dari gunungapi. 



5.6.4. Risiko Longsorlahan 

Risiko longsorlahan yang terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan dapat 

dibedakan menjadi tiga kelas yaitu; rendah, sedang dan tinggi. Tingkat risiko 

longsorlahan rcndah yang terluas terdapat pada Kecamatan Lunang Silaut dengan 

luas 1.094 Km2 (1 00%) dari total luas dacmhnya, Kccamatan l'ancung Soal dcngan 

luas 74 1 Km2 (98,93%) dari total luas daerahnya. Rendahnya risiko longsorlahan 

pada daerah ini disebabkan karena sebagian besar daerahnya berupa dataran yang 

tidak &an mengalami bencana alam longsorlahan dan penggunaan lahannya yang 

scbagian besar berupa hutan dan perkebunan. 

Daerah yang memiliki risiko longsorlahan tinggi terluas terdapat pada 

Kccamatan Koto XI Tarusan dcngan luas 61 Km2 (13,l I%), Kccamatan Bayang 

dengan luas 35 ( 1  1,98%) dari total l'uas daerahnya. Tingginya risiko longsorlahan 

pada daerah ini disebabkan karena sebagian besar permukiman yang bersifat 

mcngelompok dcngan bangunan perumukiman. Hal ini menycbabkan tingginya nilai 

clcmcn yang bcrisiko dan magnitude (dcrajat kchilangan baik harta bcnda maupun 

jiwa manusia yang diakibatkan olch suatu kc-jadian bcncana alam). 

5.6.5 Risiko Banjir 

Daerah yang memiliki risiko banjir rendah terluas terdapat pada Kecarnatan 

Lunang Silaut dengan luas 1.094 ~ r n ~  (100 %, kecamatan Pancung Soal dengan luas 

741 ~m~ (98,93%). Rendahnya nilai risiko banjir pada daerah ini disebabkan karena 

sebagian besar daerahnya masih berupa hutan dan perkebunan yang terdapat pada 



daerah yang memiliki topografi datar. Penggunaan lahan hutan dan perkebunan ini 

menyebabkan rcndahnya nilai elemen yang berisiko dan magnitude. 

Risiko banjir sedang terluas terdapat pada Kecamatan Koto XI Tarusan 

dengan luas 52 ~ m '  (1 1,18%), Kecarnatan Bayang dengan luas 34 K.m2 (1 1,60%). 

Risiko banjir rcndah ini discbabkan karcna sifat pcrmukiman penduduk yang 

mcngclompok dan sebagian besar permukiman peduduk memiliki rumah permanen. 

Hal ini mcnyebabkan tingginya nilai'elemen yang berisiko dan magnitude. Tingkat 

risiko banjir yang luas tidak selalu memiliki persentase tcrluas, ha1 ini dapat dilihat 

pada Kecarnatan Rayang yang memiliki persentase risiko banjir yang lebih luas 

dibandingkan dengan Kecamatan Koto XI Tarusan. 

5.6.6 Risiko AbrasiIErosi Pantai 

Risiko abrasi atau erosi pantai yang terdapat pada Kabupaten Pesisir Selatan 

umumnya rendah karena sebagian besar pantainya mengalami akresi atau daerah 

pantainya mengalami penambahan. Deng'm demikian proses alam akan menjauhi 

pcrmukiman penduduk karcna dacrah pantainya yang bcrtambah. Hal ini tcntunya 

sangat menguntungkan bagi penduduk karena lahan yang bertambah narnun tidak 

selamanya atau penarnbahan lahan tersebut tidak bersifat permanen. Akresi pantai di 

Kabupaten Pesisir Selatan disebabkan karena material yang berasal dari daratan yang 

dibawa oleh aliran sungai dan sampai dilaut dihempaskan kedaratan oleh gelombang 

dan arus laut. Pada beberapa tempat di Kabupaten Pesisir Selatan daerah pantainya 

telah menunjukkan gejala abrasi pantai seperti di daerah Batu Kalang Kec Koto XI 

Tarusan. Gejala abrasi pantai pada daerah ini belum menunjukkan kerugian yang 



bcrarti karena yang mengalami kcrusakan adalah pergcseran garis pantai dan bclum 

~ncncapai pcrmukiman penduduk. 

Gejala abrasi dan akresi yang terjadi pada Kabupten Pesisir Selatan umumnya 

terjadi pada saat musim selatan, yaitu pada saat angin bcrtiup dari arah selatan 

schingga material pantai banyak yang terangkut oleh rus laut dan sebagian 

diendapkan pada muara sungai sehingga membentuk spit atau lidah pasir pada bagian 

muara sungai. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya penutupan muara sungai oleh 

material yang dihcmpaskan kembali ke daratan oleh gelombang laut dan arus laut. 

5.6.7. Faktor Pcnyebab Longsorlahan 

Karakteristik lahan penyebab longsorlahan di Kabupatcn Pcsisir Selatan 

umumnya disebabkan karena lereng yang curam hingga tcrjal, ha1 ini mcnyebabkan 

mudahnya tcrjadi longsorlahan . Kemiringan lercng &an mcmpcrbcsnr gaya gralitasi 

dari suatu massa tanah atau batuan. Bentuk lereng yang irriguler atau tidak beraturan, 

ha1 ini akan mempennudah masuknya air hujan kedalarn tanah, sehingga akan 

mcmpcrcepat terbentuknya bidang gelincir dan memperberat massa tanah atau batuan. 

karcna adanya penambahan beban pada bagian atas lereng oleh masuknya air 

Kctinggian relief yang bervariasi, ha1 ini akan mempercepat terjadinya longsorlahan 

tcrutama pada daerah-daerah yang memiliki ketinggian relief lebih dari 50 m. 

Karakteristik lahan yang juga menyebabkan terjadinya longsorlahan adalah 

tckstur tanah. Umumnya tekstur tanah pada Daerah Kabupaten Pesisir Selatan yang 

mcmpunyai tingkat bahaya longsorlahan sedang sampai tinggi adalah tekstur tanah 

bcrlcmpung, baik lempung pasiran maupun lempung berdebu. Tekstur tanah akan 



mcmpcrccpat terjadinya longsorlahan tcrutama pada material yang halus akan 

mcmbcntuk bidang gelincir. Kcdalaman solum tanah juga akan menyebabkan 

tcrjadinya longsorlahan, dimana pada daerah yang memiliki solum tanah yang tebal 

dan pada batuan yang lapuk akan lebih mudah terjadinya longsorlahan karena solurn 

tanah yang tebal apabila terjadi hujan akan memiliki massa yang lebih besar. 

Struktur batuan yang miring juga sangat berpengaruh terhadap peristiwa 

bencana alam longsorlahan. Struktur batuan yang miring ini umumnya menjadi 

bidang gelincir dalam kata lain struktur batuan yang miring dan kcdap air akan lcbih 

mudah mengalami longsorlahan dibandingkan pada daerah yang memiliki struktur 

batuan yang massif dan datar. 

Faktor lain yang sangat berpengaruh pada bencana alam longsorlahan 

adalah curah hujang yang tinggi dan penggunaan lahan. Umurnnya longsorlahan 

sering tejadi pada daerah yang memiliki curah hujan yang tinggi dan longsorlahan 

juga sering tejadi pada saat musim hujan. Curah hujan yang masuk ke dalam tanah 

akan menambah berat massa tanah dan batuan sehingga akan mempercepat terjadinya 

bencana alarn longsorlahan. Penggunaan lahan juga sangat menentukan terjadinya 

longsorlahan. Umumnya penggunaan lahan yang mempengaruhi terjadinya 

longsorlahan yaitu memlakukan pernotongan lcreng untuk membuat perumahan 

scperti yang terjadi pada daerah perbukitan di Painan. 

5.6.8. Faktor Penyebab Banjir 

Karakteristik lahan yang sering menyebabkan terjadinya bencana alam banjir 

di Kabupaten Pesisir Selatan adalah curah hujan yang tinggi yaitu 203 mmlbl. 



Tingginya curah hujan di daerah penelitian menyebabkan sungai tidak mampu 

mcnampung air hujan schingga terjadinya luapan (overtop hunk). Perubahan 

penggunaan lahan pada bagian hulu sungai yaitu dengan adanya pcmbukaan lahan 

dan illegul logging yang dulakukan olch pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab. 

Pcmbukaan lahan dan illegal logging mcnyebabkan air hujan yang jatuh 

kepemukaan tanah lebih banyak yang menjadi run off atau aliran permukaan yang 

akhirnya masuk ke sungai. 

Bcncana alam banjir yang terjadi di Kabupaten Pesisir Selatan juga 

disebabkan karena sebagian muam sungai yang tertutup oleh spit (lidah pasir). 

Penyumbatan muara sungai ini menyebabkan air sungai tidak dapat masuk ke laut 

dcngan ccpat. Disamping itu juga pasang-surut di Kabuapen Pesisir Selatan memiliki 

tipc ganda dalam artian dalam satu hari terjadi dua kali pasang dan dua kali 

mcngalami surut. Hal ini juga mcnyebabkan air sungai yang akan bermuara kc laut 

tidak cepat karena te rjadinya pertemua dua massa air baik yang berasal dari daratan 

(airtawar) dan massa air yang berasal dari laut (air laut). 

5.6.9. Faktor Penyebab AbrasiJErosi Pantai 

Faktor penyebab terjadinya abrasi pada daerah penelitian adalah musim 

selatan atau pada saat angin bertiup dari arah selatan. Hal ini menyebabkan tingginya 

gelombang laut. Tingginya gelombang laut ini juga akan mempengaruhi dinamika 

pantai di Kabupaten Pesisir Selatan yaitu sebagian besar material daratan yang 

tcrcndapkan di laut akan dihempaskan olch gelombang kc daratan schingga akan 

mcmbenuk akresi atau daerah pantainya mengalami penambahan dari material yang 



bcrasal dari daratan. Tingginya gclombang juga dapat mcnycbabkan tcrjadinya abrasi 

atau erosi pantai yang umumnya terjadi pada daerah yang memiliki resistensi batuan 

yang lunak, schingga gelombang dapat merusak daerah yang memiliki resistensi 

batuan yang lunak dan lapuk. 

Dinarnika pantai di Kabupaten Pesisir Selatan juga disebabkan oleh arus 

scjajar pantai. Arus sejajar pantai ini umumnya membawa material kemudian 

dicndapkan pada dacrah-daerah yang memiliki arus sejajar pantai yang lemah, 

sehingga pada daerah ini sering mengalami akresi atau daerah pantainya mengalami 

pcnambahan. 

5.6.10. Mitigasi Bencana Alam Longsorlahan 

Tindakan mitigasi bencana alam longsorlahan yang dapat dilakukan di 

Kabupaten Pcsisir Selatan adalah dengan menebah karnkteristik lahan yang masih 

dapat dirubah, sedangkan karakteristik lahan yang tidak dapat dirubah dibiarkan 

bcgitu saja. Karaktcristik lahan yang masih dapat dirubah yaitu kemiringan lereng. 

Pada lcrcng yang curam-terjal dapat dilakukan pemotongan lereng schingga 

meningkatkan nilai faktor keamanan lereng. Membuat beronjong dan chekdam untuk 

mcmperbcsar nilai gaya penahan dan memperkecil aliran mata air dan rembesan. 

Tindakan mitigasi bencana alam longsorlahan yang perlu dilakukan dalam 

waktu yang cepat adalah membuat rambu-rambu bahaya longsorlahan, dan 

mcmctakan bahaya dan risiko longsorlahan serta sosialisasi kepada masyarakat yang 

bcrmukim pada daerah yang memiliki bahaya longsor yang tinggi, memetakan jalur 

evakuasi. Memberikan pelatihan kepada masyarakat bagaimana cara penyelamatan 



diri dan mcmbcrikan bantuan kepada masyarakat yang terkena bencana alam 

longsorlahan serta mengenali gejala-gejala akan datangnya bencana alam 

longsorlahan. 

Tindakan mitigasi bencana alarn untuk masa yang akan datang yaitu dengan 

mcmbuat arahan pcnlanfaatan lahan yang sesuai dcngan peruntukan lahan. 

Mcnjadikan daerah-daerah yang rawan terhadap bencana alam longsorlahan scbagai 

lahan untuk dikonservasi dan zona penyangga (buffer zone) dengan jarak tertentu. 

nl!ffer zone ini masih dapat digunakan oleh masyarakat untuk tempat bercocok tanam 

dengan tanaman yang sesuai dengan karakteristik Iahannya. Dengan demikian untuk 

masa yang akan datang kerugian yang ditimbulkan oleh bcncana alam longsorlahan 

dapat diperkccil sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi masyarakat baik harta 

benda maupun jiwa manusia. 

5.6.1 1. Mitigasi Rencana Alam Banjir 

Tindakan mitigasi bencana alarn banjir di Kabupen Pesisir Selatan diarahkan 

pada karakteristik lahan yang masih dapat dikontrol atau dimodifikasi. Karakteristik 

lahan penyebab banjir yang masih dapat dimodifikasi yaitu dengan memperlambat 

waktu mencapai puncak banjir dengan cara membuat sodetan. Pembuatan sodetan ini 

dilakukan pnda mcandcr sungai dcngan bcrtujuan agar air sungai lebih cepat mcnuju 

kc laut. Membuat waduk atau chekdam pada bagian hulu sungai sehingga air sungai 

tidak bcgitu cepat memcapai daerah yang lebih rendah dan pada saat air laut pasang 

dapat dilakukan penutupan aliran sungai sehingga air sungai menuju ke laut dapat 

diatur. Membuat sumur rcsapan pada permukiman penduduk dengan tujuan agar air 



hujan yang jatuh kc atap rumah tidak langsung menjadi aliran permukaan atau run offi 

Faktor penycbab bahaya banjir lainnya dalah illegal logging dapat dilakukan mitigasi 

bcrupa pcncrtiban MPM. Pcnertiban HPH ini bcrtujuan untuk mcnccgah tcrjadinya 

pencbangun hutan sccara dan membkrikan sanksi yang tegas terhadap HPFI yang 

mclanggar, scrta konservasi pada bagian upper land. 

Karakteristik lahan penyebab banjir di Kabupaten Pesisir Selatan yang sangat 

bcrpengaruh adalah penyumbatan muara sungai yang disebabkan oleh akresi pantai. 

Tindakan mitigasi yang dapat dilakukan adalah dengan mumbuka muara sungai yang 

tcrtutup oleh endapan pasir yang berasal dari pantai. Pembukaan muara ini bertujuan 

untuk mempercepat aliran sungai menuju ke laut sehingga tidak terjadi genangan 

(inundasi) pada daerah dataran yang cukup lama. Disamping itu juga perlu dilakukan 

pcmctaan bahaya dan risiko banjir di Kabupaten Pesisir Selatan serta sosialisasinya 

kcpada masyarakat. Peta bahaya dan risiko banjir di Kabupaten Pesisir Selatan ini 

bertujuan agar masyarakat mengetahui daerah mana saja yang rawan terhadap 

bcncana alam banjir dan mengetahui prediksi kerugian yang diakibatakan oleh 

bencana alam banjir sehingga akan lebih memudahkan dalam memberikan bantuan 

pada saat bencana alam banjir terjadi. Disamping peta bahaya dan risiko banjir perlu 

juga dilakukan pemctaan jalur evakuasi dan arahan pemanfaatan lahan di Kabupaten 

Pesisir Selatan serta sosialisasinya kepada masyarakat. Pemetaan ini bertujuan agar 

masyarakat mengetahui daerah mana saja yang aman dari bencana alam banjir dan 

scbagai tcmpat berkumpul agar mayarakat lebih mudah mencari sanak saudara pada 



saat tcrjadi bencana alam banjir. Pemetaan jalur evakuasi ini juga akan memudahan 

pemerintah dan pihak-pihak lain dalam penyaluran bantuan bencana alarn banjir. 

5.6.12. Mitigasi Rencana Alam ErosiIAbrasi Pantai 

Tindakan mitigasi bencana alarn abrasi atau erosi pantai dapat dilakukan pada 

darakteristik lahan penyebab abrasi atau erosi pantai. Factor penyebab terjadinya 

abrasi pantai di Kabuapaten Pesisir Selatan adalah tingginya gelombang menuju 

pantai. Tindakan mitigasi yang dapat dilakukan adalah dengan membuat creep pada 

dacrah yang telah menunjukkan gejala abrasi pantai. Pembuatan creep ini bertujuan 

untuk pemecah gelombang, dengan demikian gelombang telah pecah sebelum 

mencapai garis pantai sehingga kekuatan gelombang menuju pantai dapat diperkecil. 

Pcmbuatan creep ini jaga dapat memperlambat arus sejajar pantai sehingga tidak 

berbahaya bagi permukiman yang berda didekat pantai. 

Tindakan mitigasi lainnya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya 

abrasi pantai adalah dengan membuat jalur hijau dengan radius tertentu. Pembuatan 

jalur hijau ini bertujuan agar gelombang yang datang dari laut tidak secara langsung 

mengenai pcrmukiman penduduk dan jalur hijau juga dapat mclindungi permukiman 

pcnduduk dari uap garam yang berasal dari pecahan gelombang yang mencapai garis 

pantai. Untuk jangka panjang tindakan mitigasi bencana alam abrasi atau crosi pantai 

di Kabuaptcn Pesisir Selatan adalah dengan menyusun peta arahan pemanfaatan yang 

sesuai dcngan peruntukan lahan serta sosialisasinya kepada masyarakat. Peta arahan 

pemanfatan lahan ini bertujuan agar masyarakat mengctahui kesesuaian lahan yang 



sesuai dengan pcruntukan lahan, sehingga masyarakat lebih bijak dalam pemanfaatan 

lahan yang ada di sekitar mereka. 
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